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Erna Fitria. 991510201164, Analisis Effsiensi Pemasaran Tembakau Besuki
Na Oogst: Studi Kasus di Kecamatan Ambuly Kabupaten Jember (dibimbing oleh
Dr. Ir. Yuli Hanyati, MS sebagar DPU dan Rudi Hartadi, SP, MSi sebagai DPA)

RINGKASAN

Pembangunan pertanian di Indonesia tidak hanya menyangkut
pembangunan sub sektor tanaman pangan tapi juga pembangunan di sub sekior
perkebunan, perikanan dan peternakan. Pembangunan Perkecbunan diarahkan
untuk meningkatkan pendapatan petani. Tembakau mecrupakan tanaman
perkebunan yang sifatnya location spesific artinya tanaman ini dapat tumbuh
dengan baik di daerah tertentu dan jika ditanam di daerah lain belum tentu dapat
tumbuh secara optimal. Petani harus dapat memilih keputusan terbaik menyangkut
proses pemasaran hasil produksinya untuk mendapatkan keuntungan vang
optimal.

Penelitian mi bertujuan untuk mengetahui saluran pemasaran vang ada di
Kecamatan Ambulu dan saluran pemasaran vang paling efisien, faktor-faktor vang
mempengaruhi pemilihan saluran pemasaran dan harga jual tembakau Besuki
Na Oogst di tingkat petani. Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja
di Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, komparatif dan korelasional.
Teknik pengambilan sampel menggunakan disproportioned random sampling
untuk sampel petam dan srowhall sampling untuk sampel lembaga pemasaran.
Data yang dipakai adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis data
vang digunakan adalah: (1) analisis efisiensi pemasaran, (2) analisis tabulasi
silang, (3) analisis regresi linier berganda model double logaritma.

Hasil penelitian yang diperoleh: (1) Saluran pemasaran di Kecamatan
Ambulu Kabupaten Jember berbeda antara kualitas dekblad-omblad dan kualitas
filler. Saluran pemasaran kualitas dekblad-omblad terdiri dari: saluran pemasaran
I (petani — eksportir), saluran pemasaran 11 (petani — pedagang pengumpul —
eksportir), saluran pemasaran 111 (petani — tengkulak — eksportir), dan saluran
pemasaran IV (petam  tengkulak  pedagang pengumpul  eksportir). Saluran
pemasaran untuk kualitas [iller terdiri dari: saluran pemasaran | (petani —
tengkulak — cksportir), saluran pemasaran Il (petani — pedagang pengumpul -
eksportir), dan saluran pemasaran 111 (petani tengkulak — pedagang pengumpul -
eksportir), (2) Saluran pemasaran yang paling efisien di Kecamatan Ambulu
adalah saluran pemasaran 111 (petani — tengkulak — eksportir) untuk kualitas
dekblad-omblad dan saluran pemasaran [I {petan1 — pedagang pengumpul
cksportir) untuk kualitas filler. Hal ini berarti saluran pemasaran vang pendek
belum tentu efisien dibandingkan dengan saluran pcmasaran yang panjang bila
dilthat dani besarnya biaya pemasaran dan nilai jual produk vang dipasarkan,
(3) Saluran pemasaran yang banyak dipilih oleh petani tembakau Besuki
Na Oogst di Kecamatan Ambulu adalah saluran pemasaran 11 baik untuk kualitas
dekblad-omblad (petani  tengkulak — eksportir) maupun kualitas filler (petam
tengkulak — pedagang pengumpul  eksportir). Saluran pemasaran [l untuk
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kualitas dekblad-omblad cenderung dipilif olch petani yang berumur 31 50
tahun sedangkan saluran pemasaran 11 untuk kualitas filler banyak dipilih oleh
petam vang berumur 41 — 50 tahun. Saluran pemasaran Il kualitas dekblad-
omblad dan filler cenderung dipilih oleh petani yang berpendidikan SD. Saluran
pemasaran [l kualitas dekblad omblad dan filler cenderung dipilih oleh petani
dengan pengalaman berusahatani 6 15 tahun. Saluran pemasaran 111 kualitas
dekblad- omblad dan filler cenderung dipilih oleh petani yang memiliki Jjumlah
tanaman kurang dari 5000 batang. Saluran pemasaran 111 kualitas dekblad omblad
dan filler cenderung dipilih oleh petani yang memiliki modal kurang dari sama
dengan 5 juta rupiah, (4) faktor-faktor yang berpengaruh terhadap harga jual
tembakau Besuki Na Oogst di tingkat petani adalah produksi dekblad-omblad,
produkst filler, harga tahun lalu, dummy saluran pemasaran  dekblad-omblad 2
dan dummy saluran pemasaran filler 2. Nilai koelisien determinasi (adfusted 1)
sebesar 0,737 arlinya bahwa 73.7% harga jual tembakau Besuki Na Oogst
dipengaruhi oleh variabel independen sedangkan sisanya schesar 26,3%
dipengaruhi oleh faktor lain vang tidak dimasukkan dalam model penelitian,
Terdapat dua variabel bebas vang tidak tercantum yartu dummy saluran
pemasaran dekblad-omblad 3 dan dummy saluran pemasaran filler 1 karena dari
hasil analisis regresi variabel tersebut dikeluarkan dari model Variabel dummy
saluran pemasaran dekblad-omblad 3 dan dum my saluran pemasaran filler | tidak
dimasukkan dalam model penelitian karcna dianggap pengaruhnya (t-hitung)
terlalu keeil. Petani akan memperoleh hasil yang optimal apabila mejual produk
tembakau Besuki Na Oogst secara berkelompok karena selain menghemat biava
pemasaran juga akan mendapatkan posisi tawar yang lebih baik.

Vil
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L PENDAITVLUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pembangunan pertanian diarahkan untuk mengembangkan perekonomian
vang berorientasi global sesuai kemajuan tcknologi dengan membangun
keunggulan kompetitif berdasarkan keunggulan komparatif scbagai negara
maritim dan agraris sesuai kompetensi dan produk unggulan di setiap daerah,
lerutama pertanian dalam arti luas, yaitu kehutanan, kelautan, peternakan.
pertambangan,  pariwisata, serta  industri  kecil dan  kerajinan rakyat
(Majelis  Permusyawaratan Rakyat, 1999). Selanjutnya Soetrisho  (2002)
menyatakan bahwa pertanian Indonesia tidak hanya terdiri atas subsektor
pertanian dan tanaman pangan, tetapi juga subscktor perkebunan, subsektor
pelernakan dan subsektor perikanan,

Arah pembangunan nasional jangka panjang vang dicanangkan Indonesia
pada dasarnya merupakan pembangunan ekonomi dengan sasaran utama untuk
mencapai keseimbangan antara bidang pertanian dan industri, serta terpenuhinya
kebutuhan pokok rakyat. Hal ini berdasarkan proporsi angkatan kerja nasional
yang bergerak di scktor pertanian, seria besamnva permintaan potensial bag
produk-produk pertanian industri. Perkembangan sektor pertanian diharapkan
tumbuh dengan laju pertumbuhan yang tinggi. pembangunan pertanian diarahkan
untuk dapat sckaligus memecahkan masalah ckonomi nasional yaitu penyediaan
pangan, penyediaan bahan baku industri, peningkatan dan pencrimaan devisa,
penciptaan  lapangan  kerja dan  peningkatan  pendapatan  masyarakat
(Januar, 1993),

Sektor perlamian vang harus dibangun adalah berwujud pertanian modern
yang tangguh. efisien, dan dikelola secara profesional serta memiliki keunggulan
memenangkan persaingan di pasar global baik untuk tujuan pemenuhan kebutuhan
dalam negen maupun ekspor (sumber devisa). Perckonomian Indonesia semakin
lerintegrasi ke dalam perckonomian dunia di era plobalisasi menuntut

pengembangan usahatami dan produk pertanian siap menghadapi persaingan
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terbuka yang semakin ketat agar dapat bersaing dengan pesaing-pesaing luar
negert.

Keadaan itulah yang menyebabkan setiap daerah sesuai kemampuannya
untuk dapat menggah potensi dan mengembangkan produk unggulan vang ada di
wilayahnya sehingga dapat mendukung pembangunan di cra otonomi dacrah.
Masing-masing wilayah dapal menentukan satu atau beberapa produk lokal yang
berpotensi sebagai produk unggulan dacrah. Peluang ini tenty sayang sekali kalau
diabatkan begitu saja sebab dengan produk-produk hasil pertanian baik dalam
bentuk segar maupun olahan setidaknya dapat meningkatkan pangsa pasar
domestik dan pasar internasional sekaligus dapat meningkatkan perolehan devisa
negara.

Salah satu produk unggulan vang berorientasi ckspor adalah tembakau.
Komoditas ini merupakan komoditas hasil perkebunan vang sifatnya Jocation
spestfic artinya tanaman ini tumbuh dengan baik di daerah tertentu dan jika
ditanam di dacrah lain belum tentu dapat tumbuh secara optimal. Matnawi (1997)
menyatakan bahwa berdasarkan waktu tanam dan musim panennya, jcnis
tembakau tersebut dapat dibedakan menjadi dua, vaitu: (1) Tembakau yang
ditanam di musim kemarau dan dipanen musim penghujan disebut tembakau
Na Oogst/NO, (2) Tembakau yang ditanam di musim penghujan dan dipanen
musim kemarau disebut tembakau Voor Oogst/VO.

Kabupaten Jember merupakan salah satu daerah dimana sebagian besar
masyarakatnya mengusahakan  budidaya tembakau schingea  tidaklah
mengherankan  jika komoditas tembakau menjadi trade mark dacrah ini,
Komoditas ini juga menjadi komoditas unggulan Kabupaten Jember atas
sumbangannya yang cukup besar bagi pendapatan daerah dan selanjutnya
berdampak pada perekonomian wilayah secara luas karena selain sebagal sumber
pendapatan petani. penyerapan tenaga kerja. komoditas ini luga schaga
penunjang industri rokok terkait dengan pencrimaan cukai dan devisa negara,

Jenis tembakau yang berorientasi ekspor dan paling besar sumbangannya
terhadap pendapatan daerah Kabupaten Jember adalah tembakau Besuki

Na Oogst. Penelitian imi lebih difokuskan pada tembakau Na Oogst vaitu
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tembakau yang ditanam pada awal musim kemarau dan dipanen pada awal musim
penghujan.

luas arcal dan produksi tembakau Besuki Na Oopst setiap tahunnya
mengalami fluktuasi. Perkembangan luas arcal dan produksi tembakau Besuki
INa Oogst dapat disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Tembakau Besuki Na Oogst Periode Tahun

1998-2002
Musim Tanam Tahun Luas Areal (Ha) Produksi {Tun}_
1998/1999 1125900 1339400
1999/2000 9546,00 1250002
2000/2001 10504 .40 1268850
20012002 11807,00 13228.80
2002,2003 768611 838526

Sumber: Dinas Perkebunan Kabupaten Jember, 2002

Berdasar Tabel 1. terlihat jelas bahwa areal tembakau Besuki Na Oogst
dalam kurun waktu 5 tahun cukup berfluktuasi, hal ini terkait dengan harga dan
pendapatan petani. Harga jual tembakau Besuki Na Oogst vang tingg dapat
meningkatkan pendapatan petani pada musim tanam yang sedang berlangsung,
maka diperkirakan pada musim tanam yang akan datang areal akan meningkat
dibandingkan dengan musim tanam sebelumnya. Dinas Perkebunan Kabupaten
Jember mengupavakan agar areal setiap musim tanam tetap’konstan dengan
melaksanakan pembatasan-pembatasan arcal dengan maksud untuk menyesuaikan
produksi yang dihasilkan dengan daya tampung pasar di luar negeri. Namun usaha
tersebut tidak begilu nampak karena masih banyak petani yang mengusahakan
tembakau Na Oogst. Mereka memiliki harapan yang besar untuk memperoleh
keuntungan yang lebih tinggi. Pembatasan luas areal penanaman tembakau
khususnya tembakau Na Oogst ini tidak sesuai dengan UU No 12 tahun 1997
mengenal kebebasan penuh petani memutuskan budidaya tanaman pertanian yang
diinginkan.

Pengusahaan tembakau Besuki Na Oogst di Kabupaten Jember menyebar
di beberapa kecamatan. Data luas areal tembakau Besuki Na Qogst untuk
beberapa kecamatan pada tahun 2003 di Kabupaten Jember dapat disajikan pada
Tabel 2.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 2. Luas Areal Tembakau Besuki Na Oogst di Beberapa Kecamatan pada
Tahun 2003 di Kabupaten Jember

Kecamatan Luas Areal (Ha)
Ambulu - 956,00 =
Wuluhan 736.00
Tempurcjo 165,35
lenggawah 77.00
Balung 74.00

Sumber: Dinas Perkebunan Kabupaten Jember. 2003
Berdasar Tabel 2, nampak bahwa areal tembakau Besuki Na Oogst yang
terluas di Kabupaten Jember pada tahun 2003 berada di Kecamatan Ambulu. Hal
tersebut menandakan bahwa pada tahun 2003 Kecamatan Ambuly menjadi dacrah
sentra produksi tanaman tembakau Besuki Na OQogst sehingga penelitian ini
dilaksanakan di daerah tersebut.
Menurut  Santoso (1991), beberapa permasalahan pokok dalam
pertembakauan Indonesia dibedakan menjadi lima aspek, vaitu
1. Aspek teknis, vaitu menyangkut iklim, tanah, bibit. masukan produksi dan
pemeliharaan yang dapat meningkatkan produktivitas,
2. Aspek permodalan usaha, vaitu permodalan yang digunakan untuk produksi

tembakau.

ey

Aspek pemasaran, yaitu pemasaran hasil di dalam negeri karena fluktuasi

harga di tingkat petani produsen dan lemahnva hargaining positien,

4. Aspek ckspor impor, vaitu ekspor tembakau cerutu vang semakin menurun
sedangkan impor tembakau dan cengkeh oleh pabrik semakin meningkat.

J. Aspek campur tangan pemerintah vang belum efektif dalam rangka
meningkatkan produkiivitas tembakau.

Penelitian ini lebih difokuskan pada aspek pemasaran, Kegiatan pemasaran
vang dilakukan akan mempengaruhi pendapatan petani melalui harga jual produk
yang ditenmanya. Tembakau mcrupakan salah satu komoditas ekspor yang
berperan cukup besar bapi pendapatan daerah, namun kenyataannya masth belum
dapat meningkatkan pendapatan riil petani tembakau. Salah satu sebabnya adalah
ketidakberdayaan petani dalam menghadapi pasar yang ada di luar sistem

usahataninya. Posisi petani yang lemah tersebut dapat dijadikan olch pihak lain
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dengan memainkan harga Jual produk yant ditawarkan petani dan harga sarana
produksi yang dibutuhkan petani (Padmo dan Dyatmiko, 1991),

Resiko petam produsen dalam usaha mengelola tembakau Besuki
Na Oogst cukup besar karena modalnya Juga besar, tetapi hasil produksi dan
harganya tidak menentu. Produksi yang tidak menentu disebabkan fakior iklim
yang sulit dikontrol, faktor pemeliharaan yang masih tradisional, dan bibit yang
produkiivitasnya masih relatif rendah (Santoso. 1991 ). Harga tembakau vang tidak
menentu disebabkan produk tembakau Besuki Na Oogst berdasarkan kualitas dan
kuantitas vang diinginkan oleh para eksportir jupa berbeda-beda. Petani dapat
memperoleh harga jual yang optimal apabila hasil produksinya dapat memenuhi
kriteria yang diinginkan eksportir.

Petani tembakau Besuki Na Oogst di Kecamatan Ambulu umumnya tidak
mengetahul kualitas tembakau secara pasti karena mercka hanya membedakan
hasil produknyva berdasarkan letak daun pada batang. Harga tembakau Besuki
Na Oogst selain ditentukan letak daun pada batang, tapi juga memperhatikan
lebar, tebal, warna, keutuhan dan elastis tidaknya daun tembakau. Hal itulah yang
menyebabkan petani tidak memperoleh harga jual yang optimal, Keadaan tersebut
mengakibatkan kontinuitas produksi petani sangat bergantung pada harga dan
pendapatan periode schelumnya, meskipun ada juga petani produsen vang
berproduksi tembakau terus menerus  baik untung maupun rugi karcna
menyangkut kebiasaan dan harga diri,

Pasar tembakau Besuki Na Qogst sampai saat ini masih dikuasai oleh para
pedagang perantara sehingga bagian harga vang scharusnya diterima petani
diambil alih olch lembaga pemasaran yang ada Hal ini seringkali menyebabkan
petani tidak memperoleh keuntungan yang optimal. Berdasar uraian tersebut maka
pencliti ingin mengetahui bagaimana saluran pemasaran yang ierjadi di daerah
penelitian, saluran pemasaran yang efisien untuk tembakay Besuki Na Oogst,
faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi pemilihan saluran pemasaran
tembakau Besuki Na Qogst, dan faktor-faktor vang mempengaruhi harga jual

tembakau Besuki Na Oogs di tingkat petani.
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1.2 ldentifikasi Masalah y

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka dapat

diformulasikan beberapa rumusan masalah sebagai berikut;

1.

Bagaimana saluran pemasaran tembakau Besuki Na Oogst di Kecamatan
Ambulu Kabupaten Jember 9

Bagaimanakah cfisiensi pemasaran tembakau Besuki Na Oopst pada tiap
saluran pemasaran vang ada di Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember ?
Faktor-faktor sosial ekonomi apakah yang mempengaruhi petani dalam
permilihan saluran pemasaran tembakau Resuki Na Oogst ?

Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi harga jual tembakau Besuki
Na Oogst di tingkat petani ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

l.

fad

Untuk mengetahui saluran pemasaran vang terjadi pada tembakau Besuki
Na Oogst di Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember,

Untuk mengetahui saluran pemasaran tembakau Besuki Na Oogst yang efisien
di Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam memilih
saluran pemasaran tembakau Besuki Na Oogst,

Untuk mengetahui faktor-fakior yang mempengaruhi harga jual yang diterima

petant tembakau Besuki Na Oogst.

1.3.2 Kegunaan

[}

Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dan instansi terkait dalam
menentukan berbagai kebijakan menpenai komoditas tembakau
Sebagai bahan informasi dan pertimbangan khususnya bagi petani tembakau
dan masyarakat pada umumnya dalam mengusahakan tembakau,

Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dibidang pertembakauan,
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1. TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1 Tinjavan Pustaka
2.1.1 Komoditas Tembakau

Tanaman tembakau (Nicotiana tabacum atau Nicotiana rustica) banyak
ditanam di Indonesia sejak jaman kolonial vaitu sejak pendudukan VOC,
Tanaman im telah dikenal sebagai tanaman rakyat yang berorientasi ckspor.
lembakau berguna sebagai bahan utama pembuatan rokok, hal tersebut
menyebabkan tembakau banyak ditanam di dekat lokasi industri pembuatan
rokok. Lokasi utama pcnanamm'r-htﬂmhakau di Indonesia masing-masing terpusat
di tiga propinsi yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Sumatera Utara
{Nazaruddin, 1993)

Tanaman tembakau merupakan tanaman semusim, dalam dunia pertanian
tergolong tanaman perkebunan tetapi bukan merupakan kelompok tanaman
pangan. lanaman tembakau dibudidayakan dalam pertanian untuk dimanfaatkan
daunnya scbagai bahan pembuatan rokok. Usahatani dikatakan berhasil apabila
terjadi peningkatan produksi persatuan luas (ton/ha) serta peningkatan kualitas.
Peningkatan hasil baik kuantitas maupun kualitas memerlukan teknik budidaya
yang baik dan benar. Teknik budidaya vang baik dan benar adalah dengan cara
mengikuti kemajuan teknik dan meninggalkan cara-cara vang lama vang
sclanjutnya akan menuju ke arah peningkatan produksi yang efisien baik secara
kualitatif maupun kuantitatil { Cahvono, 1998),

Keadaan produksi dan pendapatan bagi usaha komoditas tanaman semusim
m biasanya sangat berfluktuasi karena dipengaruhi oleh keadaan iklim, cuaca dan
musim serta harga pasar dimana harga pasar dipengaruhi salah satunya oleh
kualitas yang dihasilkan. Keadaan iklim vang baik dan harga vang tingg
menyebabkan para petani dapat memperoleh keuntungan yang relatif tinggi. [klim
vang kurang menguntungkan akan menycbabkan terjadinya penurunan areal
tanam untuk diganti dengan tanaman lain vyang lebih menguntungkan
{Mubvyarto, 1994),
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Menurut Cahyono (1998), banyale jenis tembakau di Indonesia vang
dibudidayakan oleh rakyat ataupun badan-badan hukum swasta dan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN), Namun, tidak semua jenis tembakau dapat memberikan
keuntungan yang sama besar karena setiap jenis tembakau memiliki kualitas dan
kegunaan yang berbeda-beda dalam industri rokok. Dalam industr rokok, dikenal
tiga jenis daun tembakau yaitu daun pembungkus, daun pembalut, dan daun
pengisi. Berdasarkan jenis daun yang dihasilkan, tembakau dibagi memjadi lima
jemis, yaitw (1) Tembakau cerutu, (2) Tembakau pipa, (3) Tembakau sigaret,
(4) Tembakau asli/rajangan dan (5) Tembakau asepan.

Tembakau Besuki Na Oogst semula hanya digunakan sebagai bahan
pembuatan cerutu, tapi sejak beberapa tahun terakhir ini penggunaan tembakau
Besuki Na Oogst telah meluas sampai kepada pembuatan rokok selain cerutu
Volume ekspor tembakau Besuki Na Qogst Kabupaten Jember pada tahun 2003
mencapai 16.181,682 ton senilai hampir 30 juta dollar AS. Volume ekspor
tembakau Besuki Na Oogst ini mengalami peningkatan hampir 70% dibanding
tahun lalu dengan volume ekspor 9.645,168 ton senilai hampir 34 juta dollar AS.
Renatkan ini tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas tembakau Besuki
Na Oogst oleh petani sehingga harga yang ditentukan oleh pasar luar negeri
menjadi rendah. Disamping itu, sebagian besar tembakau Besuki Na Oogst yang
diminta pasar luar negeri tahun 2003 adalah tembakau filler, oleh sebab ity nilai
ekspor komoditas ini juga turun (Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 2004,

Negara-negara tujuan ckspor tembakau Besuki Na Qogst adalah Jerman
Baral, Spanyol, Tumsia, USA, Belanda dan Selandia Baru. Kebutuhan Tembakau
Besuki Na Oogst untuk ekspor selain ditentukan oleh produksi negara lain juga
sangat ditentukan oleh kualitas. Kualitas tembakau Besuki Na Oogst yang
memenuhi syaratbaik akan dapat memperbesar daya saing di pasar internasional

(Dinas Perkebunan, 1998).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.1.2 Harga Tembakau .

Harga adalah scjumlah uang vyang dibutuhkan untuk mendapatkan
sejumlah kombinasi dan barang beserta pelayanannya. Harga vang ditctapkan
harus dapat menutup semua biaya atau bahkan lebih dar itu, vaitu untuk
mendapatkan laba (Swastha dan Sukotjo, 1985). Suatu produk memiliki harga
karena di satu pihak barang itu berguna scdangkan di pthak lain jumlahnya jarang,
Kegunaan sesuatu benda akan menimbulkan keinginan, dan keingiman ini pada
gilirannya akan membuahkan permintaan. Kelangkaan suatu barang akan
mendorong beberapa orang untuk memantaatkan kelangkaan itu denpan cara
menjualnya, schingga dan  kelangkaan itulah timbul penawaran.  Artinya,
kelangkaan akan menimbuikan penawaran dan kegunaan akan menimbulkan
permintaan sehingga dapat disimpulkan bahwa harga ditentukan oleh bertemunya
dua kekuatan atau pengaruh, vaitu permintaan dan penawaran (Rosyidi, 1998).

Komoditas (embakau umumnya mempunyai sifat funey product arfinya
harga ditentukan oleh kualitas dari hasil. Tlal ini berarti pula bahwa walaupun
produktivitasnya meningkat namun kualitasnya rendah sehingga belum teniu
dapat memberikan manfaat yang seimbang Maksudnya, setiap upaya peningkatan
produktivitas harus disertai pula dengan kualitas tembakaunya discsuaikan dengan
permintaan pasar baik dalam maupun luar negeri (PTPN XXVIL, 1989),

Daun tembakau dapat dipasarkan dalam bentuk basah selepas panen atau
dalam bentuk kering (krosok) setelah mengalami pengolahan. Penjualan dalam
bentuk kering (krosok) lebih menguntungkan sehingga akan mendapatkan harga
yang lebih tinggi. Penentuan harga dan mengenal Jalur pemasaran merupakan dua
hal yang penting dalam program pemasaran sebab harga tembakau di pasaran
berubah-ubah pada saat tertentu. Harga tembakau pada saat tertenty dapat
melonjak tingg atau merosot sangat rendah (Cahyono, 1998).

linggi rendahnya harga penjualan tembakau di tingkal petani sangat
bergantung pada: (1) Kualitas hasil produksi, (2) Ketepatan waktu penjualan,
{3) Kemampuan petani produsen menaksir dan menawarkan barangnva,
(4) Hubungan antara petani produsen dengan perusahaan/cksportir, dan

(5) Kemampuan petani meramalkan kapan harga tinggi dan kapan harga rendah
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(selalu memperhatikan dan menvaring secara teliti informasi pasar). Pemasaran
hasil produksi tembakau ini tampaknya pengalaman, kematangan dan kemampuan
memutuskan penjualan hasil produksinya sangat menentukan tinggi rendahnya
harga yang diterima petani sebab pada komoditas ini resiko lebih tinggi
dibandingkan dengan komoditas lainnya (Santoso, 1991},

Harga jual pada musim panen tembakau umumnya rendah karena banvak
barang yang ditawarkan, Petani dalam hal ini dapat mempertimbangkan apakah
harus melepas tembakau sesuai dengan kekuatan harga di pasaran. Caranya adalah
dengan menentukan harga pokok. Harga pokok ini merupakan tingkat harga untuk
mencapai titik pulang modal. Harga pokok dihitung berdasarkan biaya produksi
dibagi dengan jumlah produksi. Keuntungan masih dapat diperoleh petani apabila
harga di pasaran lebih tinggi dari harga pokok yang telah diperhitungkan. Petam
akan mengalami kerugian apabila harga di pasaran lebih rendah daripada harga
pokok, maka (Cahyono, 1998),

2.2 Tinjauan Dasar Teori
2.2.1 Pemasaran

Pasar dapat diartikan sescorang dalam kehidupan sehari-hari tidak bisa
lepas dari peran orang tersebut dalam pasar. Arti pasar bagi produsen adalah
sebagai lempat untuk menjual barang-barang atau Jasa-jasa yang dihasilkan.
Konsumen mengartikan pasar sebagai tempat membeli barang-barang dan jasa-
jasa sehinpga konsumen tersebut dapat memenuhi kebutuhan dan kemnginannya
sedangkan bagi lembaga pemasaran memperoleh keuntungan. Berdasarkan
pengertian tersebut, pasar merupakan tempat ataupun terjadinya pemenuhan
kebutuhan dan keinginan dengan menggunakan alat pemuas yang berupa barang
alaupun jasa dimana terjadi perpindahan hak milik antara penjual dan pembeli
{Sudivono, 2002).

Menurut Rahardja dan Manurung (2000), pasar dalam pengertian ilmu
ckonomi adalah pertemuan permintaan dan penawaran. Dalam pengertian
ekonomi, pasar bersifat interaktif bukan fisik, Mekanisme pasar adalah proses

penentuan tingkat harga berdasarkan kekuatan permintaan dan penawaran,
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Permintaan adalah keinginan konsumen Mmembeli suatu barang pada berbaga
tingkat harga selama periode waktu tertenty Penawaran adalah jumlah barang
yang produsen ingin tawarkan (jual) pada berbagai tingkat harga sclama satu
periode tertentu. Faktor-faktor yYang mempengaruhi permintaan suatu barang,
vaitu;

I. Harga barang itu sendiri.

13

Harga barang lain vang terkait.
l'ingkat pendapatan.
Selera‘kebiasaan.,

Jumlah pendudulkc

Perkiraan harga di masa mendatang.

Distribusi pendapatan.

o S-S S I

Usaha-usaha produsen meningkatkan penjualan,
Faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran akan suatu barang, vaitu:

I Harga barang itu sendiri

I~

Harga barang lain vang terkait,

Lid

Harga faktor produksi
4. Biava produksi.

5. Teknologi produksi.

6. Jumlah pedagang/penjual
7. Tujuan perusahaan.

8. Kebijaksanaan pemerintah

Gazpers (2001) menyatakan bahwa fungsi permintaan menunjukkan reaksi
konsumen terhadap perubahan harga produk dan variabel  variabel lain penentu
permintaan, sedangkan fungsi penawaran menunjukkan reaksi produsen terhadap
perubahan harga jual produk itu dan variabel — variabel lain penentu penawaran
produk itu. Interaksi antara konsumen dan produsen di pasar akan membawa
kepada suaty kondisi yang discbut scbagai kescimbangan pasar. Keseimbangan
pasar dapat didefinisikan sehagai suatu situasi dimana pada tingkal harga vang

terbentuk itu, konsumen dapat membeli kuantitas produk yang diinginkan dan
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e

produsen dapat menjual kuantitas produk vang diinginkannya. Kurva

kescimbangan pasar dapat disajikan pada Gambar 1.

p A S (Penawaran)
(Rp)
Pl
D {permintaan)
; -, Q (Unit)
0 Q1 -

Gambar 1. Kurva keseimbangan pasar

Pemasaran komoditas pertanian lebih bersifat konsentrasi distributif.
Artinya, produk yang dihasilkan secara terpencar-pencar. beberapa bahan mentah
yang perlu pengolahan lebihk lanjut dan dalam jumlah vang relatif sedikit schingga
untuk menutup biaya-biaya yang diperlukan maka lembaga pemasaran dalam
melakukan fungsi-fungsi pemasaran diperlukan volume perdagangan yang cukup
besar. Setelah produk tersebut terkumpul, maka lembaga pemasaran akan
mendistribusikan produk tersebut hingga sampai ke konsumen {Sudiyvono, 2002).

Pemasaran eral sekali hubungannya dengan harga, terutama dalam hal
penentuan biaya. Targa terjadi saat pertemuan antara pembeli dan penjual karena
harga merupakan pertemuan permintaan dan penawaran, Penyaluran barang dari
produsen ke konsumen jika dilakukan kurang efisien berarti dapat merugikan
salah satu pihak vaitu petani. Perbedaan harga yang diterima produsen dan harga
yang dibayarkan konsumen menjadi terlalu besar sehingga menyebabkan kegiatan
penyaluran barang itu menjadi tidak efisien (Hanafiah dan Saefuddin, 1983),

Pemasaran adalah ujung tombak dari keberhasilan usahatani. Seringkah
kita jumpai bahwa aspek pemasaran kurang dikuasai oleh petani, karena sebagian
besar petani itu hanya berorientasi pada produksi saja sedangkan untuk petani
maju produk yang akan dihasilkan sesuai dengan permintaan pasar’konsumen.
Menurut Sumarni dan Soeprihanto (1998), pemasaran adalah suatu sistem

kescluruhan dari kegiatan bisnis yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan
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harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan

kebutuhan konsumen,

Pemasaran/ialamaga pada dasarnya dapal diartikan sebagai suatu proses
lindakan/kegiatan yang berhubungan dengan bergeraknya barang-barang dan jasa
dari produsen sampai ke konsumen. Proses pemasaran mengandung segi menial
maupun segi fisik. Segi mental diartikan bahwa para penjual harus mengetahui
apa yang diinginkan para pembeli dan juga para pembeli harus mengcialul apa
vang dijual. Scgi fisik diartikan bahwa barang-barang harus dipindahkan pada
waktu dan dengan jumlah serta kualitas yang sesyai dengan permintaan pasar
(Hanalah dan Saefuddin, 1983).

Menurut Sudiyono (2002), proses penyampaian barang dari tingkat
produsen sampai ke tingkat konsumen diperlukan tindakan tepat vang dapat
memperlancar kegiatan tersebut dan kegiatan tersebut dinamakan fungsi-fungsi
pemasaran. Fungsi-fungsi dari pemasaran dapat dibagi menjadi ti ga kelompok,
yaiti:

1. Fungsi pertukaran merupakan kegiatan untuk memperlancar permndahan hak
milik atas barang dan jasa dari penjual kepada pembeli. Fungsi ini terdin dari
dua fungsi yaitu fungsi penjualan dan pembelian

2. Fungsi fisik merupakan suatu tindakan yang berhubungan dengan barang dan
jasa sehingga menimbulkan kegunaan lempat, kegunaan beniuk dan kegunaan
waktu. Fungsi [isik ini meliputi kegiatan penyiumpanan, pengolahan dan
pengangkutan,

3. Fungsi fasilitas adalah semua tindakan yang memperlancar kegiatan
pertukaran yang terjadi antara produsen dan konsumen vang mencakup fungsi
standarisasi dan grading, fungsi penanggungan resiko dan fungsi informasi
pasar, [ungsi pembungkusan dan fungsi pembiayaan.

Lembaga pemasaran merupakan badan usaha/individu yvang melakukan
aktivitas penvampaian komoditas dari produsen ke konsumen seria mempunyai
hubungan yang satu dengan yang lainnya. Macam lembaga pemasaran menurut
penguasaan terbadap komoditas yang dipasarkan dapat digolongkan menjadi tiga.

yaItu ;
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|. Lembaga pemasaran yang tidak memiliki tapi menguasal barang yang
dipasarkan, misalnya: agen, perantara’komisioner, dan makelar vang
menjalankan fungsinya untuk menyampaikan komoditas dari produsen ke
konsumen.

2. Lembaga pemasaran yang memiliki dan menguasai barang yang dipasarkan,
misalnya: pedagang pengumpul, eksportir, pedagang pengecer, pedagang
besar, penebas, tengkulak, pedagang perantara dan pelelang,

3 I.em-baga pemasaran  yang tidak memiliki dan tidak menguasai barang
yang dipasarkan adalah fasilitas penpangkutan, pergudangan dan asuransi
(Tim Laboratorium Manajemen Agribisnis, 2001),

Saluran pemasaran menurut Stern dan El-Ansary dalam Kotler (1998)
dapat dilihat sebagai sekumpulan orpanisasi yang lerlibat dalam proses membuat
suatu produk/jasa tersedia untuk digunakan/dikonsumsi. Saluran pemasaran dapat
dibedakan menurut tingkatannya. Tiap perantara yang melakukan tugas membawa
produk dan kepemilikannya lebih dekat ke pembeli akhir merupakan suatu
tingkatan, yaitu:

1. Saluran nol tingkat (disebut juga saluran pemasaran langsung) terdiri dari
seorang produsen yang langsung menjual ke pelanggan akhir,

2. Saluran satu tingkat berisi satu perantara penjualan, seperti pedagang cceran.

T

Saluran dua tinpkat berisi dua perantara. Umumnya digunakan dalam
pemasaran barang konsumsi.
4. Saluran tiga tingkal berisi tiga perantara,

Saluran pemasaran menjalankan pekerjaan menyalurkan komoditas hasil
pertanian dan produsen ke konsumen. Saluran pemasaran ini sangat bervarasi
baik dalam penyaluran satu jenis komoditas maupun lain jemis komoditas
sehingga saluran pemasaran suatu komoditas pertanian tidak sama dan
pendapatan  berubah tergantung pada keadaan dacrah, wakiu, jumlah
penduduk, harga dan kemajuan teknologi.  Panjang  pendeknya  saluran
pemasaran tergantung pada sedikit banyaknya lembaga pemasaran yang
terlibat di dalamnya. Makin panjang salyran pemasaran dengan sendininya

perbedaan harga yang diterima produsen dengan harpa yang dibayarkan
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konsumen akan semakin besar, sehingga pemasaran tersebut menjadi tidak efisien
(Tim Laboratorium Manajemen Agribisnis, 2001},

Beberapa lembaga pemasaran yang dilalui petani dalam proses pemasaran
tembakau Besuki Na Oogst adalah petani dapat menjual hasil produksinya kepada
“opkooper” (petugas pgudang), para eksportir atau kepada pedagang pengumpul
dan pedagang perantara lainnya. Panjang pendeknya saluran pemasaran tembakau
Besuki Na Oogst tergantung tingkat kemampuan petami memilih alternatif untuk
mendapatkan keuntungan setinggi-tingginya, petani dalam hal ini akan berfikir

secara rasional (Santoso, 1991),

2.2.2 Efisiensi Pemasaran

Efisiensi  pemasaran  merupakan  faktor penting  vang  perlu
dipertimbangkan karena bila sistem pemasarannva tidak efisien. maka pada
umumnya lembaga pemasaran mencoba membangun posisi yang kuat untuk
mengambil keuntungan yang sebesar-besarnya, sehingpa petani berada pada pihak
yang dirugikan. Banyaknya lembaga pemasaran um umnya mengakibatkan saluran
pemasaran tidak ekonomis karena biaya-biaya pemasaran bertambah karena Jasa-
Jasa yang terlalu banyak. Biaya pemasaran akan berkurang dan akan memperbesar
elisiensi apabila jumlah perantara lebih sedikit dan masing-masimg melakukan
usaha secara lebih luas dengan biava persatyan lebih rendah Berarti semakin
pendek saluran pemasarannya maka semakin efisien sistem pemasarannya dan
semakin panjang saluran pemasarannya maka semakin tidak efisicn sistem
pemasarannya (Svafi'i, 1993),

Selanjutnya Soekartawi (1989) menyatakan bahwa efisiensi pemasaran
akan terjadi apabila:
1. Biaya pemasaran dapat ditekan sehinppa keuntungan pemasaran dapat lebih

tinggi,
2. Persentase perbedaan harga yang dibayarkan konsumen dan yang diterima
produsen tidak terlalu tinggi.

3. Adanya kompetisi pasar yang sehat.

4. Tersedianya fasilitas fisik pemasaran.
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Menurut  Sudiyono (2002), penemtuan kriteria efisiensi suatu proses
pemasaran komodilas pertanian harus dipertimbangkan tiga kepentingan yaitu:
(1) Harga yang diterima petani harus cukup besar sehingga mampu merangsang
proses produksi pada siklus usahatani bertkutnya, (2) Keuntungan lembaga
pemasaran juga harus relatif lebih besar sehingga merangsang lembaga pemasaran
untuk menyampaikan komoditas-komoditas pertanian dari produsen kepada
konsumen, dan (3) Harga yang dibayarkan oleh konsumen harus dalam batas-
batas kewajaran sehingga merangsang konsumen untuk menambah aktivitas
konsumsinya. Dengan demikian. semua komponen pemasaran dapat memperoleh
kepuasan yang tingpi.

Indikator lain dalam menentukan efisien tidaknya suatu pemasaran yaitu
saluran pemasaran dimana menurut Hanafiah dan Saefuddin (1983), panmjang
pendeknya suaty saluran pemasaran tergantung pada beberapa faktor antara lain -
| Jarak antara produsen dan konsumen. Makin Jauh jarak antara produsen dan

konsumen biasanya makin panjang saluran pemasaran yang ditempuh olch
produk.

2. Cepat tidaknya produk rusak. Produk vang cecpat/mudah rusak harus segera
diterima konsumen dan dengan demikian menghendaki saluran pemasaran
vang pendek dan cepat.

3. Skala produksi. Produk yang dihasilkan berukuran kecil apabila produks:
berlangsung dalam ukuran keecil. Tal ini tidak akan menguntungkan apabila
produsen langsung menjualnya ke pasar. Kehadiran pedagang perantara dalam
keadaan demikian sangat diharapkan sehingga saluran pemasaran vang akan
dilalui produk cenderung panjang.

4. Posisi keuangan (modal) pengusaha. Produsen vang posisi kenangannya kuat
cenderung untuk memperpendek saluran pemasaran. Pedagang dengan posisi
keuangan kuat akan dapat melakukan fungsi pemasaran lebih banvak
dibandingkan dengan pedagang yang posisi keuangannya lemah. Dengan kata
lain. pedagang yang memiliki modal kuat cenderung memperpendek saluran

pemasaran.
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2.2.3 Regresi Linier Berganda »

Regrest menunjukkan hubungan antara variabel yang satu dengan variabel
vang lain. Sifat hubungan ini juga dapat dijelaskan antara variabel yang satu
sebagai penyebab sedangkan yang lain schagai akibat dalam bentuk variabel yang
independen/variabel vang mempengaruhi (X) dan variabel dependen/variabel
yang dipengaruhi ( Y) (Budiyuwono, 1987),

Model regresi linier berganda terdapat lebih dari satu variabel bebas.

Hubungan tersebut secara umum dapat dijabarkan sebagai berikut:

Y =Bo+pX; +B:Xa ...+ PnXn+e
Keterangan:
o = Intercept

Bi. Pn = Koefisien regresi

X1 Xn= Variabel bebas

e = error atau gangguan dalam persamaan

Teknik analisis untuk menduga parameter-parameler didalam suatu model regresi
tersebut dilakukan dengan penaksiran metode kuadrat terkecil biasa. Metode ini
menduga persamaan regresi dengan cara  meminimumkan Jumlah kuadrat
penggangeu sehingga akan diperoleh fungsi regresi dugaan vang memberikan
kesalahan terkecil terhadap fungsi regresi populasinya (Wibowo, 1999).

Giaris regresi 1alah suatu paris untuk memperkirakan atau meramalkan Y
kalau mlai X sudah diketahui. Diketahui bisa berarti sudah terjadi atau masih
berupa rencana saja atau mungkin berupa hasil ramalan. Kebaikan persamaan
regresi linier berganda untuk memperkirakan atay meramal ialah bahwa dapat
mengetahul besarnya pengaruh secara kuantitatif dari setiap variabel bebas
sedangkan penparuh dar variabel lainnya dianggap konstan. Suatu persamaan
garis regresi agar dapat dipergunakan untuk memperkirakan atau meramalkan
nilai variabel tidak bebas Y. sebaiknva dilakukan pengupian terlebih dahulu
lerhadap seluruh koefisien regresi untuk mengetahu apakah variabel-variabel
bebas vang dimasukkan dalam persamaan regresi mempunyai pengaruh nyata
terhadap Y atau tidak. Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis varian

apabila pengaruhnya tidak nyata. Keberhasilan dengan pengujian persamaan paris
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regresi linier berganda bersangkutan ditentukan atay dilihat dari hasil yanp
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan I1, diterima sebab masing-masing variabel
bebas mempunyai Y secara nyata atau mevakinkan.

Persamaan ganis regresi linier berganda yang akan dipergunakan untuk
memperkirakan atau meramalkan juga disertai dengan nilai B square (Koefisien
penentu berganda) sebagai ukuran tepal tidaknya garis terscbut untuk pendekatan
suatu kelompok data vang berhubungan dengan kelompok-kelompok data lainnya
secara linier. Semakin besar nilai R square maka hasilnya akan semakin baik, tapi
ini hanya berlaku kalau ada kolinier pengganda itu secara terus menerus sampai
pada waktu dimana ramalan nilai variabel tak bebas Y akan dibuat. Selain itu,
setiap perkiraan disertai dengan kesalahan baku masing-masing. Kesalahan baku
untuk regresi sama dengan simpangan baku ( Supranto, 1993)

Wibowo (1999) menyatakan bahwa suaty fungsi regresi yang diperoleh
dari hasil perhitungan penaksiran dengan metode kuadrat terkecil hiasa yang
benar akan dapat dilihat sebagai hasil analisis vang baik apabila persyaratan dalam
asumsi-asumsinya terpenuhi. Fungsi regresi yang diperoleh dapat dipergunakan
sebagai pengambilan keputusan apabila semua asumsi regresi yang mendasari
model regresi telah dapat dipenuhi. Penyimpangan asumsi regresi terjadi apabila
asumsi-asumsi yang tidak dapat dipenuhi olch fungsi regresi vang diperoleh.
Dalam fungsi regresi terdapat empat penyimpangan asumsi, yaitu:

I. Heteroskedastisitas

Penyimpangan ini dapat terjadi apabila variasi dari penggangpu tidak sama
pada tiap data pengamatan, Ial ini dapat diatasi dengan transformasi model
penduga kedalam bentuk lain.

2. Autokorelasi

Penyimpangan ini dapat terjadi apabila variabel vang relevan tidak

dimasukkan kedalam model regresi dan kesalahan dalam transformasi data [al

i dapat diatasi dengan menambah data pengamatan dan transformasi data.
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3. Multikolinearitas :

Penyimpangan ini dapat terjadi apabila jumlah pengamatan yang diteliti
terlalu kecil dan kesalahan dalam membentuk model regresi, Hal in1 dapat diatasi
dengan mengeluarkan salah satu variabel bebas dari model penduga, menambah
data pengamatan, dan transformasi data kedalam bentuk lain.

4. Ketidaknormalan
Penyimpangan ini dapat terjadi apabila jumlah data pengamatan terlalu

kecil. Hal ini dapat diatasi dengan memperbanyak data pengamatan,
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L. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Pemikiran

Pembangunan  sub-sektor  perkebunan diharapkan  mempercepat
lercapaimya usaha pemerintah memperoleh devisa dari ckspor nonmigas,
Sub-sekior perkebunan diperlukan untuk memperiahankan laju investasi di
Indonesia karena investasi dari sektor industri mengalami kejenuhan, Pergeseran
oricntasi dan migas ke nonmigas dimaksudkan untuk melepaskan dari
ketergantungan penerimaan dalam negeri dan penghasilan devisa kepada produksi
migas. Dampak terhadap perluasan kesempatan kerja lebih besar dibidang
nonmigas. Orientasi produksi ekspor nonmigas memberi pengaruh pada kegiatan
produksi. yailu mendorong untuk memngkatkan mutu hingea ke standar ekspor,
mengelisienkan biaya produksi sampai ke tingkat harga yang bersaing di pasar
internasional serta meningkatkan produktivitas secara teratur apar selalu dapat
menyediakan  barang  sctiap waktu  uniuk  memenuhi perminiaan  pasar
{Rahardjo, 1987),

Salah satu potensi ekspor indonesia yang berasal dari sckior nonmigas
untuk tanaman perkebunan adalah tembakau Besuki Na Oogst. Potensi tembakau
Besuki Na Oogst telah banyak memberikan kontribusi bagi pembangunan di
Kabupaten Jember. Ada dua sisi vang dapat dilihat yailu yang pertama pada
penyerapan tenaga kerja. Menurul data Badan Pusal Statistik (BPS), penverapan
tenaga kerja pada perkebunan tembakau Besuki Na Oogst di Kabupaten Jember
pada tahun 2000 rata-rata sebesar 65.898 orang, Beberapa tahun terakhir ini
terjadi pasang surut pada penyerapan tenaga kerja di sub-sektor perkebunan
tembakau Besuki Na Oogst seiring dengan pasang surutnya luas lahan yang ada.
Pasang surut dimungkinkan juga karena adanya kegagalan panen atau pengaruh
curah hujan yang cukup tinggi di beberapa daerah pada musim panen tembakau
Besuki Na Oogst. Disisi lain. kontribusi komoditas tembakau Besuki Na Oogst
Juga bisa dilihat dan volume ckspornya. BPS mencatat pada tahun 2000 volume
ekspor tembakau Besuki Na Qogst Kabupaten Jember mencapai 11520,574 ton
atau senilai 56 juta dollar AS.

20
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Ketua lembaga Tembakau Jawa Timur 11 di Jember Ir. Surachmad
menyatakan bahwa kebutuhan luar negeri akan tembakau Besuki Na Qogst pada
tahun 2002 mestinya 150.000 bal tetapi sulit terpenuhi karcna kualitas seperts
vang diinginkan sangat sukar chdapat. Produksi tahun 2001 berkisar 100 000-
110.000 bal sehingga ada kekurangan 40.000-50.000 bal. Kekurangan ini diisi
oleh negara lain terutama Amerika Latin seperti Kolombia, Brazil, Dominika, dan
Kamerun. Fakta pasar internasional ini tentu saja merupakan peluang pasar vang
sangat potensial bila bisa dimanfaatkan secara optimal dengan memproduksi
tembakau yang berkualitas (Surur, 2002),

Ironisnya, upaya peningkatan ekspor itu belum tentu berkorelasi positif
dengan program peningkatan kesejahteraan petani tembakau. Ilal ini karena
selama ini ekspor komoditas tembakau justru dilakukan oleh para pengusaha,
Perlu dilakukan suatu pemasaran yang dapat menyeimbangkan rasio pendapatan
petani dan lembaga pemasaran yang berperan dalam distribusi tembakau. Pihak
petam perlu untuk mengetahui informasi mengenal pasar tembakau sehingga
dapat membantu petani untuk memilih  saluran pemasaran yang paling
menguntungkan. Penvaluran komoditas tembakay vang terlalu panjang seningkali
menyebabkan rasio pendapatan antara petani, pedagang perantara dan cksportir
tidak merata, [al inilah yang menyebabkan petani berada pada pihak yang
dirugikan.

Efisiensi  pemasaran  sangat berpengaruh  terhadap keuntungan yang
diterima petani. Suatu sistem pemasaran menjadi tidak efisien apabila petani
dirugikan karena keuntungan yang scharusnya diterima petani diambil alih olch
lembaga pemasaran vang ada. Menurut Mubyarto (1994), sistem pemasaran dapat
dikatakan efisien bila mampu menyampaikan hasil-hasil dari petani produsen
kepada konsumen dengan biaya semurah-murahnya dan mampu mengadakan
pembagian vang adil dari keseluruhan harga yang dibayarkan konsumen akhir dan
semua pihak vang ikut serta dalam kegiatan produksi dan pemasaran produk

tersebut,
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Penmgkatan kualitas dan kuantitas produk tembakau Besuki Na Oogst
sangat diperlukan untuk meningkatkan volume ckspor. Efisiensi pemasaran
digunakan untuk mengetahui informasi mengenal saluran pemasaran vang paling
menguntungkan bagi semua pihak terutama petani produsen schingga dalam hal
ini diharapkan dapat dijadikan sehagal pemacu peningkatan pendapatan petam
produsen. Tembakau Besuki Na Oogst yang memiliki peluang daya saing akan
dapat memacu petani untuk dapat terus meningkatkan produksinya dengan mutuy
vang diinginkan pasar

Petani sebagai produsen pada kenyataannya memang berada pada posisi
yang lemah karena sebagian besar dari mercka tidak banyak mengetahui informas;
pasar mengenai harga dan kualitas yang diinginkan konsumen. Pasar tembakau
masih banyak dikuasai olch petani besar atau para perantara yang terlibat dalam
pertembakauan sehingga yang sering terjadi adalah bagian harga yang diterima
petani rendah, terutama bagi petani yang memasarkan produknva melalui saluran
pemasaran yang panjang. Petani tersebut pada umumnya adalah petani dengan
Jumlah produk tidak terlalu besar, sehingga tidak terlalu memikirkan pilithan
lerhadap saluran pemasaran produknya. Gambaran mengenai saluran pemasaran
tembakau Besuki Na Oogst yang terjadi di Kecamatan Ambulu dalam penelitian
ini dijelaskan secara deskriptif melalui penelusuran saluran pemasaran yang
dilalui oleh petani sampel,

Fungsi saluran pemasaran didalam aspek pemasaran sangal penting
khususnya untuk mengetahui tingkat harga di masing-masing lembaga pemasaran.
lLembaga pemasaran mcmegang peranan penting dalam menentukan saluran
pemasaran karena keberadaannya menentukan panjang pendeknya saluran
pemasaran yang dapat dilalui. Semakin banyak lembaga pemasaran vang dilalui,
maka saluran pemasaran menjadi terlalu panjang sehingga pemasaran menjadi
tidak efisien. Elisiensi pemasarannya akan tercapai apabila lembaga pemasaran
vang terlibat dalam aktivitas dalam memasarkan tembakau Besuki Na Oopst
sedikit. Pemilihan  saluran pemasaran yang tcpat sangal penting artinya karena

dapat mempengaruhi kelancaran penjualan, tingkat keuntungan dan dapal
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memperkecil resiko. Kesalahan dalam pemilihan ini dapat memperlambat dan
bahkan dapat memacetkan usaha penyaluran barang dan atau jasa dari produsen
ke konsumen.

Pemasaran hasil pertanian harus menjamin agar hasil terschut dengan
cepat sampal ke tangan konsumen. Hal ini mengingat bahwa sifat-sifat hasil
pertanian umumnya volume besar, mudah rusak dan tidak tahan lama. Harga jual
tembakau Besuki Na OQogst menjadi turun dan bahkan tidak laky terjual apabila
lerjadi keterlambatan dalam pemasarannya karena adanya penurunan kualitas
schingga dalam hal ini perlu adanya suatu sistem pemasaran yang efisien.

Berdasar survei pendahuluan, saluran pemasaran untuk tembakau Besuki
Na Oogst di Kabupaten Jember umumnya terbagi menjadi 3, vaitu:

| Petani —p cksportir

L3

Petani —p blandang ——p cksportir

_5...\2

Petani — blandang —p pedagang besar — cksportir
Tujuan dilakukannya pemasaran adalah membawa atau menyampaikan
barang/jasa dari produsen ke konsumen. Dalam rangka memperlancar kegiatan
arus barang dan jasa dari produsen ke konsumen, maka salah satu faktor penting
yang Gdak boleh diabaikan adalah memilih secara lepat saluran pemasaran.
Pemilihan saluran pemasaran dalam proses pemasaran merupakan hal yang sangat
penting sebab kesalahan dalam pemilihan ity dapat memperlambat bahkan dapat
menghentikan usaha penvaluran dari barang dan jasa dan produsen ke konsumen
akhir. Pemilihan saluran pemasaran yang tepal akan menghasilkan prestasi
pemasaran yang baik, artinya mampu menyampaikan hasil pertanian kepada
konsumen dengan biaya semurah-murahnya dan mampu mengadakan pembagian
vang adil dari keseluruhan harga yang dibayarkan oleh konsumen akhir kepada
semua lembaga yang mengambil bagian termasuk produsen (Syali'i, 1993),
Patriani (2001) menyatakan bahwa faktor-fakior sosial ekonomi yang
dapat mempengaruhi petani dalam memilih saluran pemasaran produknya adalah
faktor karakterisitik petani vaitu faktor sosial dan faktor ekonomi. Faktor sosial

petani terdin dari umur, tingkat pendidikan. dan pengalaman petani dalam
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berusahatani tembakau. Petani yang berumur produktil’ dengan tingkat pendidikan
yang tinggi dan pengalaman yang cukup secara rasional akan lebhih mengetahui
saluran pemasaran yang paling menguntungkan. Faktor ekonomi petani terdin
dari besamya modal vang dikeluarkan petani dalam berusahatani tembakau dan
jumlah tanaman yang dimiliki. Semakin sedikil jumlah modal yang dikeluarkan
petani, maka petani cenderung untuk menjual hasil produksinya secepatnya terkait
dengan kebutuhan keluarga maupun kebutuhan petam dalam bercocok tanam pada
periode berikutnya. Banyaknya jumlah tanaman yang dimiliki petani merupakan
pencerminan dari luas lahan yang diusahakan. Semakin sempit lahan yang mereka
usahakan, maka tanaman yang diusahakan juga sedikit schingga mereka
cenderung menggunakan saluran pemasaran yang lebih praktis dan tidak banyak
mengeluarkan biaya tambahan karena hasil yang mereka peroleh juga relatif
sedikit jumlahnya.

I'embakau Besuki Na Oogst adalah suatu jenis tembakau cerutu yang
penanamannya dhlakukan pada musim kemarau dan panennya dilakukan pada
musim hujan. Jenis tembakau ini menurut kualitas pemakaian dibedakan menjadi
3 yaitu: (1) Pembalut/dekblad, (2) Pembungkus/omblad dan (3) Isi/ fller.
Penentuan kualitas selain didasarkan atas letak daun pada batang juga didasarkan
pada warna, ukuran, dan ketebalan Jjuga schingga harga yang bervariasi
berdasarkan atas kesepakatan antara petani dan pedagang. Namun, karena posisi
pedagang hampir selalu kuat, harga yang rendah pada kenyataannya tidak bisa
dihindari oleh petani.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya harga jual di tingkat
petani dapat dilihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran dan
permintaan  suatu komoditas. Faktor-laktor yang didentifikasi dapat
mempengaruhi penawaran antara lain adalah pengalaman petani, jumlah produksi,
biaya produksi, dan harga tembakau itu sendiri . Petani produsen selalu
mempunyai posisi tawar yang lemah dalam hal memasarkan produknya, sehingga
biaya produksi tidak dimasukkan dalam faktor-faktor yang mempengaruhi
penawaran (Patriani, 2001).
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Faktor-faktor vyang diidentifikasi dapat mempengaruhi permintaan
tembakau Besuki Na Oogst adalah harga masing-masing kualitas, pendapatan
konsumen (negara pengimpor), jumlah  penduduk, dan harga tembakau
Voor Oogst (Santoso, 1991). Faktor-faktor tersebut tidak dapat diidentifikasi
terhadap tembakau Besuki Na QOogst karena situasi perkembangan sosial ekonomi
masyarakat di daerah produksi akhir-akhir ini dan sulitnya memperoleh data
konsumen akhir tembakau Besuki Na Oogst yaitu konsumen luar negeri. Faktor
lain yang dianggap dapat mempengaruhl permintaan tembakau Besuki Na Oogst
adalah harga tembakau Besuki Na Oogst pada tahun sebelumnya dan biava
pemasaran. Harpa jual tembakau Besuki Na Oogst pada pasar tembakau umumnya
lebth banyak ditentukan secara sepihak yaitu eksportir. Para pedagang juga akan
mempertimbangkan biaya pemasaran yang dikeluarkannya dalam hal menentukan
tinggi rendahnya harga,

Berdasar uraian tersebut, maka faktor-faktor vang dianggap dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya harga jual tembakau Besuki Na Oogst di tingkat
petani adalah fakior-faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawarannya
karena harpa tersebut merupakan harga pasar vang terbentuk dari keseimbangan
antara permintaan dan penawaran. Jumlah produksi masing-masing kualitas,
pengalaman petani, harga pada tahun sebelumnya, biava pemasaran, dan saluran
pemasaran  yang dilalui  merupakan faktor-faktor vang dianggap dapat
berpengaruh terhadap harga tembakau Besuki Na Oogst di tingkat petani sehingga
harga yang diterima petani vang satu dengan yang lain akan berbeda. Semakin
bertambahnya jumlah produksi, pengalaman petani, kemajuan dibidang
pemasaran pada jangka panjang diharapkan dapat menekan biaya pemasaran dan
mewujudkan persaingan pasar vang semakin sehat schingga membantu petani
dalam meningkatkan daya tawarnya,

Petani vang mengusahakan tembakau Besuki Na Qogst di Kabupaten
Jember dalam memasarkan produknya melibatkan sejumlah lembaga pemasaran.
Komoditas tembakau Besuki Na Oogst menjadi salah satu potensi unggulan

ekspor non migas, namun petani masih belum dapat menikmati hasilnya secara
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optimal karena keuntungan vang besar ]Chﬁ'l dinikmati oleh para pedagang alau
pengusaha tembakau Faktor ckonomi seringkali membuat posisi pelam terjepit,
sehingga mereka lebih banyak menerima begitu saja harga yang ditentukan
konsumennya. Sccara sistematis kerangka pemikiran mengenal pemasaran

tembakau Besuki Na Oogst dapat dilihat pada Gambar 2.

Kecamatan Ambulu

v

Petani Kecil | 4——————— Tembakau NO

] ¥

#SDM rendah Pasar
—  Umur, Pengalaman, Tk pendidikan
# Skala Usaha Kecil

Madal, Jumlah Tanarman

y

Saluran Pemasaran [—» Lfisiensi Pemasaran —# Keuntungan Maksimal —jef—

i

p | Tidak Efisien

¥

Harga Jual Rendah

.

2 Produksi
Pengalaman Pelani :
Harga Th Sebelumnya |....pl Menmgkatkan

Riaya Pemasaran Harga Jual
Saluran Pemasaran

Gambar 2. Skema Kerangka Pemikiran
Keterangan:

—»  Hubungan langsung

............ » Hubungan tidak langsung
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3.2 Mipotesis

1

Saluran pemasaran pendek lebih cfisien dibandingkan dengan saluran
pemasaran panjang.
Faktor-faktor sosial ekonomi yang dapat mempengaruhi petani dalam memilih

saluran pemasaran adalah umur, tingkat pendidikan, pengalaman, modal,

Jumlah tanaman yang dimiliki.

Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya harga jual di tingkat petani adalah

jumlah produksi masing-masing kualitas, pengalaman petani.  biaya

pemasaran, harga tahun lalu, dan saluran pemasaran yang dilalui.
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IV. METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Penentuan Daerah Penelitian

Dacrah penelitian didasarkan pada metode sampling disengaja atau
purposive sampling methode. Daerah penelitian yang dipilih adalah Kecamatan
Ambulu Kabupaten Jember karena daerah itu merupakan dacrah sentra produksi
komoditas tembakau Besuki Na Oogst di Kabupaten Jember. Desa yang menjadi
sampel adalah Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo dengan pertimbangan bahwa
kedua desa tersebut memiliki arcal tanam paling luas di Kecamatan Ambuly. Data
mengenai populasi petani dan luas areal tembakau Besuki Na Oogst di Kecamatan
Ambulu Kabupaten Jember dapat dijabarkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Luas Areal dan Jumlah Populasi Petami Tembakau Besuki Na Oogst
di Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Tahun 2003

Desa Luas Areal (ha) Populasi (petani)
Sabrang 472 854
Sumberrejo 196 155
Pontang 85 67
Andong Sari 65 76
Tegal Sari 58 64
Karang Anyar 45 42
Ambulu 35 40
Jumlah 956 1298

Sumber: Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Ambulu, 2003

4.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mectode deskriptif,
komparatif, dan korelasional. Deskriptif berarti melukiskan secara sistematis dari
fakta atau karakteristik populasi dalam bidang tertentu sccara cermat dan aktual,
Mectode komparatil’ digunakan untuk menganalisa faktor-faktior penvebab
terjadinya fenomena-fenomena dan membandingkan dengan fenomena-fenomena
tertentu. Metode korelasional merupakan metode yang berfungsi untuk mencari

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti (Nazir, 1999).
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4.3 Metode Pengambilan Contoh .

Metode pengambilan contoh yang digunakan dalam penelitian in1 adalah
disproportioned random sampling, vaitu pengambilan sampel secara acak yang
terdiri dari beberapa subsampel dimana besar kecilnya subsampel tidak mengikuti
perbandingan (proporsi) besar kecilnya subpopulasi (Nazir,1999). Jumlah sampel
yang diambil dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Jumlah Populasi dan Sampel Petani Tembakau Besuki Na Oogsi di
Desa Sabrang dan Desa Sumberrcjo Kecamatan Ambulu Kabupaten
Jember Tahun 2003

Desa Populasi Sampel (petani)
Sabrang 854 30
Sumberrejo 155 30 §
Jumlah 1009 60

Sumber: Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Ambuly, 2003

Sampel lembaga pemasaran yang berperan aktif” dalam proses pemasaran
tembakau Besuki Na Oogst hingga sampai pada konsumen mengeunakan metode
snowball sumpling, yaitu metode vang dimulai dari suatu contoh tettentu yang
diminta untuk menunjukkan pada siapa petani menjual  hasil produksinya,
selanjutnya pada siapa pedagang terschut menjual produk yang dibelinva dan
seterusnya (Soeratno dan Arsyad | 1999)

4.4 Metode Pengambilan Data
Data yang digunakan adalah data pada musim tanam tahun 2003
Pengambilan data dalam penelitian ini meliputi -
|. Data primer yailu data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui
metode wawancara sesuai dengan bantuan kuisioner. Data vang diambil
adalah umur, pengalaman berusahatani, tingkat pendidikan, modal yang
digunakan. jumlah tanaman vang dimiliki, jumlah produksi masing-masing
kualitas, harga jual tahun lalu {2002), harga jual tahun 2003, biava pemasaran,
dan saluran pemasaran vang dilalui petani serta harga jual dan biaya
pemasaran vang dikeluarkan olch masing-masing lembaga pemasaran yang

terlibat dalam proses pemasaran tembakau Besuki Na Dogst.
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2. Data sekunder yaitu data vang diperoleh dari instansi-instansi terkait yang
berhubungan dengan penelitian ini. Data diambil berdasarkan data dari BPS
(Badan Pusat Statistik), Dinas Perkebunan, Dinas Perindustrian  dan
Perdagangan, [.embaga Tembakau Jatim 11 di Jember, kantor kecamatan.
kantor desa dan kantor BPP (Balai Penyuluhan Pertaman) Kecamatan Ambulu

Kabupaten Jember.

4.5 Metode Analisis Data

Mipotesis mengenai saluran pemasaran yang paling efisien dapat diketahui
melalui - analisis  efisiensi pemasaran  yang formulasinya sebagai berikut
(Soekartawi, 1989):

EP ‘:i’ x100%

Keterangan:

B = Biaya Pemasaran (Rp/Kg)

NP = Nilai produk yang dipasarkan (Rp/Kg)

Penarikan kesimpulan yaitu apabila nilai efisiensi pemasaran semakin kecil berarti
pemasaran secmakin efisien.

Hipotesis kedua mengenai faktor-faktor sosial ekonomi yang
mempengaruhi petani dalam memilih saluran pemasaran dapat diketahw dengan
dua cara yaitu melalui karakteristik dan non karakteristik petani. Karakteristik
petani secara kuantitatif dihitung persentase masing-masing faktor dengan
menggunakan analisis tabulasi silang (Umar, 1997). Non karakteristik petani
dapal dijelaskan secara deskriptif Analisis tabulasi silang tersebut dapat
dijabarkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Contoh Tabulasi Silang

Faktor yang Saluran Pemasaran Jumlah
Mempengaruhi I I I
X A% D% G% 1%
Y BY% E% 1% K%
Z C% F% 1% L%

_ Jumlah 100%  100% 100% 100%
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Hipotesis ketiga mengenai fakiorqfaktor yang mempengaruhi harga jual
tembakau Besuki Na Oogst dapat diuji dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda  model double logaritma  yang formulasinya sebapai  benkut
(Patriani, 2001):

Log Py = log Bo+ B log Q= B2 log Qe + B3 log PP + By log C, + PBs log Py, +
Be Dy + By Dot By Dat By Dyt Bro D= By Dot Bra D5

Keterangan:

Py — Harga jual rata-rata di tingkat petani (Rp/Kg)
Ba = Intercept

Br... Bz = Koefisien regresi

O = Jumlah produksi kualitas dekblad-omblad (Kg)
(e = Jumlah produksi kualitas Filler (Kg)

PP = Pengalaman petani (tahun)

G = Biaya pemasaran (Rp/Kg)

Po.y = Harga tahun lalu (Rp/Kg)

Dy..1D7 = Dummy variabel saluran pemasaran

[3; = 1 : Dummy untuk saluran pemasaran dekblad-omblad 1
[J; = 0 : Dummy untuk saluran lainnya

D, = 1 ; Dummy untuk saluran pemasaran dekblad-omblad 2
D; =0 : Dummy untuk saluran lainnva

D3 = 1 : Dummy untuk saluran pemasaran dekblad-omblad 3
D; =0 Dummy untuk saluran lainnya

D:=1: Dummy untuk saluran pemasaran dekblad-omblad 4
Dy =0 Dummy untuk saluran lainnya

Ds =1 : Dummy untuk saluran pemasaran filler 1

Ds =0 : Dummy untuk saluran lainnya

D= 1 : Dummy untuk saluran pemasaran filler 2

D¢ = 0: Dummy untuk saluran lainnya

D7 = 1 : Dummy untuk saluran pemasaran [iller 3

Dy =0 : Dummy untuk saluran lainnya
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Setelah dianalisis, faktor yang diduga mempengaruhi harga jual tembakau
Besuki Na Qogst ialah -
Log Py = log o+ P log Qi + B2 log Quz + Bs log PP ¢ By log C, + Bs log Py +
Bs Dyt BeDo= P Ds+ Ba Dyt Bry Ds

Keterangan:
Py = Harga jual rata-rata di tingkat petani (Rp'Kg)
Pa = Intercept

1. Pio = Koefisien regresi

Qw1 = Jumlah produksi kualitas dekblad-omblad (Kg)
Qx: = Jumlah produksi kualitas filler (Kg)

e = Pengalaman petami (tahun)

C, = Biaya pemasaran (Rp/Kg)

Pi.y = Harga tahun lalu (Rp/Kg)

D,..D5 = Dummy variabel saluran pemasaran
D; =1 : Dummy untuk saluran pemasaran dekblad-omblad 1
13y =0 : Dummy untuk saluran lainnya
D: = 1 : Dummy untuk saluran pemasaran dekblad-omblad 2
D; =0 : Dummy untuk saluran lainnya
Ds=1: Dummy untuk saluran pemasaran dekblad-omblad 4
D3 = 0 : Dummy untuk saluran lainnya
Dy = | : Dummy untuk saluran pemasaran filler 2
Dy =0 Dummy untuk saluran lainnya
D5 =1 : Dummy untuk saluran pemasaran filler 3
Ds =0 : Dummy untuk saluran lainnya

Analisis tersebut kemudian dilanjutkan dengan uji-F untuk mengetahu
apakah keseluruhan variabel independen berpengaruh pada variabel dependen
dengan formulasi sebagai berikut;

KiR

F = hitung = -
s
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keterangan: -

KTR = Kuadrat tengah regresi

KTS = Kuadrat tenpah sisa

Kriteria pengambilan keputusan:

I. F-hitung < F-tabel (o = 5%), maka H; diterima. berarti keseluruhan variabel
independen tidak memberikan pengaruh pada variabel dependen.

2. F-hitung > F-tabel (o = 5%), maka H, ditolak. berarti keseluruhan variabel
mdependen memberikan pengaruh pada variabel dependen.

Pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel

dependen digunakan pengujian dengan uji-1 yang formulasinya sebagai berikut:

| hi
{— hifung =

|.‘¢hri
Keterangan:
bi — Koefisien regresi ke-i
Shi = Standar deviasi bi

Kriteria Pengambilan keputusan:
I. t-hitung = t-tabel (ot = 5%), maka I1, diterima. berarti koefisicn regresi fakior-

faktor yang diperbandingkan memberikan pengaruh tidak nyala pada harga jual
tembakau di tingkat petani.

!:-‘J

i-hitung > -tabel (& — 5%). maka [1; ditolak, berarti koefisien regresi faktor-
faktor yang diperbandingkan memberikan pengaruh nyata pada harga jual
tembakau di tingkat petani.

Kemudian untuk mengetahui seberapa besar variabel dependen yang
disebabkan oleh variabel independen, maka dihitung nilai adjusted I sebagai

koefisien determinasi dengan formulasi sebagai berikut:

Adjusted R = I—(I o i ML =

L n—k—1]
Keterangan:
R* - Koefisien determinasi
n = Jumlah sampel

k= Jumlah variabel independen


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4.6 Terminologi .

1.

10.

Petani  responden adalah petani yang memproduksi tembakau Besuki
Na Oogst dan diusahakan oleh rakvat,

Produksi adalah semua hasil yang diperoleh petami dalam mengusahakan
budidaya tembakau Besuki Na Qogst dalam satu kali musim tanam yang
digolongkan menjadi 3 kualitas yaitu dekblad, ombald. dan filler (Kg).

Biaya produksi adalah besarnya biaya vang dikeluarkan olch petani produsen
selama produksi sampai dengan tembakau Besuki Na Oogst stap untuk
dipanen (Rp).

Pendapatan adalah nilai hasil yang diterima petani pada akhir usaha budidaya
tembakau setelah dikurangi dengan biaya selama proses budidaya. pengolahan
dan pemasaran tembakau Besuki Na Oogst (Rp).

Modal adalah semua korbanan yang digunakan petani dalam mengusahakan
lembakau Besuki Na Oogst dalam satu kali proses produksi {Rp).

Pasar adalah pertemuan antara permintaan dengan penawaran. Ada pembeli
dan ada pula penjual maka terjadilah tawar menawar hingga sepakat untuk
melakukan transaksi pada harga vang telah disepakati,

Harga pasar adalah harga yang telah disepakati penjual dan pembeli dalam
suatu transaksi (Rp).

Harga jual adalah tingkat harga yang diterima petani dalam menjual hasil
produksi tembakau Besuki Na Oogst (Rp/Kg).

Pemasaran adalah suatu proses kegiatan ckonomi vang berfungsi untuk
menyampaikan tembakau Besuki Na Oogst dari produsen ke konsumen.
Sistem pemasaran adalah scrangkaian proses kegiatan pendistribusian

komoditas tembakau Besuki Na Oogst dari produsen ke konsumen.

- Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani maupun lembaga

pemasaran dalam menangani tembakau Besuki Na QOogst sampai dijual kepada

eksportir yang terdiri dari biaya pasca panen, sortasi dan transportasi (Rp/Kg).

- Jumlah produk yang dipasarkan adalah jumlah rata-rata kuantitas pembelian

tembakau Besuki Na Oogst di tingkat |.embaga Pemasaran terakhir.
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14.

n

17.

18

9.

20,

35

- Nilai produk yang dipasarkan adalah harga jual rata-rata tembakau Besuki

Na Oogst ditingkat lembaga pemasaran terakhir pada tiap saluran pemasaran.
Lembaga pemasaran adalah semua pihak vang ikut terlibat dalam memasarkan

produk tembakau Besuki Na Oogst dan produsen sampai ke konsumen.

. Saluran pemasaran adalah perangkat organisasi saling tergantung vang terlibat

dalam proses menyediakan produk/jasa agar dipakai/dikonsumsi oleh

konsumen atau pengguna industri.

. Sortasi adalah pemilahan daun tembakau Besuki Na Oogst berdasarkan

masing-masing kualitas,

Standarisasi adalah penctapan tingkatan kritena kualitas tembakau Besuki
Na Oogst.

Grading adalah penetapan kuahtas tembakau Besuki Na Qopst berdasarkan
salah satu atau beberapa sifat produk pertanian misalnya ukuran, wama, dan
ketebalan.

Umur petani adalah umur petami responden pada saat penelitian berlangsung
(tahun).

Pendidikan petam adalah tingkat pendidikan formal terakhir yang diperoleh

petani responden.

. Pengalaman petani adalah lamanya petani dalam berusahatani tembakau

Besuki Na Cogst (tahun).

. Blandang/tengkulak adalah pedagang yang beroperasi pada wilayah desa dan

wnumnya membeli produk tembakau Besuki Na Oopst dari petani dan dijual

kepada pedagang perantara berikutnya.

. Pedagang  pengumpul  adalah  pedagang  vang  aktil membeli  dan

mengumpulkan produk tembakau Besuki Na Oogst dan produsen dh daerah
produksi dan menjualnya kepada pedagang perantara benkutnya umumnya

beroperasi di wilayah kecamatan.

24 Pedagang besar adalah pedagang yang melakukan pembelian produk

tembakau Besuki Na Oogst dalam jumlah yang besar dan kemudian
menjualnya kepada eksportir umumnya beroperast di wilayah kabupaten dan

punya gudang penyimpanan.
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5. Pedagang perantara adalah pedagang *vang bertugas menjual-belikan untuk

orang lain tanpa memiliki dan menguasai dulu komoditasnya.

. Pelelang adalah pedagang yang melakukan kegatan jual beli dengan jalan

mengumpulkan dahulu penjual dan pembeli suatu komoditas.

- Penebas adalah pedagang yang melakukan pembelian langsung ke petani

produsen pada saat komoditas masih berada di pohon memjelang panen.

. Pedagang pengecer adalah pedagang yang menjual produknya langsung

kepada konsumen akhir,

- Eksportir adalah pedagang yang membeli tembakau Besuki Na Oogst untuk

dijual ke luar negen.

. Penentuan harga pada masing-masing kualitas

Dekblad-omblad = =1 juta rupiah/kwintal
Filler =<1 juta rupiah/kwintal
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V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

3.1 Keadaan Geografi

Lokasi daerah penelitian ini adalah di Desa Sabrang dan Desa Sumberregjo
Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo
terletak di sebelah selatan Kabupaten Jember. Desa Sabrang terdiri dari 4 dusun
yaitu : Krajan, Tegalrejo, Kebunsari dan Jatirejo. Desa Sumberrejo terdiri dari
6 dusun yaitu : Krajan Lor, Krajan Kidul, Bregoh, Sidomulyo, Curah rejo dan
Watu Ulo. Jarak antara desa dengan kota kecamatan masing-masing sekitar 3 Km
dan 6 Km sedangkan jarak desa dengan ibukota Kabupaten Jember + 29 Km dan
* 31 Km. Desa Sabrang dan Desa bumberrejo merupakan daerah vang cukup
ramal karcna berdekatan dengan daerah wisata Pantai Watu Ulo schingga jalur
transportasi melewati dacrah tersebut.

Batas-batas wilayah Desa Sabrang yaitu meliputi -
debelah utara ¢ Desa Kesilir dan Desa Tegal Sari
Sebelah selatan : Desa Sumberejo

Sebelah barat : Desa Lojejer dan Desa Tanjungrejo
Sebelah timur : Desa Andongsari

Batas-batas wilayah Desa Sumberrejo vaitu meliputi -
Sebelah utara © Desa Sabrang

Schelah selatan : Samudra Indonesia

Sebelah barat : Desa Lojejer

Sebelah timur : Samudra Indonesia

Desa-desa yang membatasi wilayah tersehut dihubungkan dengan jalan
aspal. Jarak yang menghubungkan Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo dengan
pusat pemerintahan (kecamatan) tergolong dekat, sehingpa pemantauan
perkembangan desa tersebut tidak banyak mengalami kesulitan.

Desa Sabrang dan Desa Sumbercjo ditinjau dari geografisnya termasuk
dacrah dataran rendah dengan ketinggian 15 m dan 6 m di atas permukaan laut,
Kedua desa ini memiliki curah hujan 2039 mm/tahun dan 2000 - 3000 mm/tahun,
Suhu udara Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo rata-rata 34°C — 40°C dan

37
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20°C - 30"C. Desa Sabrang dan Desa Sumtberrejo termasuk dacrah yang berikhim
tropis seperti halnya daerah-daerah lain di Indonesia yang memiliki dua musim
yaitu musim kemarau dan musim penghujan, Kedua desa ini merupakan daerah

dataran dan dekat dengan laut selatan.

5.2 Penggunaan Lahan

Distribusi  penggunaan lahan pada wilavah Desa Sabrang dan Desa
Sumberrejo vang mempunyai luas keseluruhan masing-masing 1077.948 ha dan
772,943 ha yang terditi atas tanah sawah. tanah kering, tanah basah, tanah
fasilitas umum dan tanah hutan. Luas tanah pertanian di Desa Sabrang dan Desa
Sumberrejo masing-masing 685,749 ha dan 1131.822 ha. Lahan pertanian di Desa
Sabrang dan Desa Sumberrejo meliputi tanah sawah dan tanah kering. ‘Tanah
sawah untuk Desa Sabrang seluruhnya digunakan untuk irigasi tekmis. Tanah
sawah untuk Desa Sumberrejo beririgasi teknis dan tadah hujan. Tanah kering
meliputi tanah tegalan dan pemukiman. Luas penggunaan tanah/lahan pertanian
dapat disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Wilayah Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo Berdasar Jenis Penggunaan

tanah
Jenis Penggunaan Desa Sabrang Desa Sumberrejo
Luas (ha) Luas (ha)

I. Tanah sawah

- Irigasi teknis 651,092 937,533

- Irigasi tadah hujan 0 31,205
2. Tanah kering

- Tegal/ladang 34 657 163,084

- Pemukiman 359039 537.647
3 Tanah basah

- Tanah rawa 0 1,730
4. Tanah fasilitas yumum

- Kas desa 26,330 52,535

- Lapangan 1,425 0,980

- Perkantoran pemerintah 2,060 1,600

- Lainnya { 46.609
5. Tanah hutan

- Hutan lindung 3,345 0
Jumlah 1077,948 1772.943

Sumber : Profil Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo, 2003
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Berdasar Tabel 6, penggunaan tanah vang menduduki urutan pertama
adalah tanah sawah, pemukiman diurutan kedua kemudian diikuti tegalan/ladang
Dari urutan terscbut dapat diketahui bahwa lahan yang tersedia untuk pertanian di
Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo masih luas schingga berpotensi untuk

ditanami tanaman pertanian,

5.3 Keadaan Penduduk
5.3.1 Komposisi penduduk Menurut Umur

Penduduk di Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo Sebagian besar adalah
Suku Jawa sehingga bahasa yang dipakai sehari-hari adalah BRahasa Jawa.
Distribusi penduduk di Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo berdasar kelompok
umur dapat dijabarkan pada Tabel 7.
Tabel 7. Distribusi Penduduk Berdasar Kelompok Umur

Umur (tahun) ~ Desa Sabrang Desa Sumberrejo

oA _ Jumlah (orang) Persentase (%) Jumlah (orang) Persentase (%)
0 -3 638 4,34 773 8,38
4 6 812 353 2535 11,98
7 =12 1214 8,26 3981 18,82
13- 15 1401 9.54 4889 23.11
16— 18 4360 24 68 3540 16,73
19 - Keatas 6267 42.66 5437 25.70
Jumlah 14692 100,00 21155 100,00

Sumber : Profil Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo, 2003

Berdasar Tabel 7, Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo memiliki kelompok
umur produktif’ (16 tahun keatas) dengan persentase vang paling tinggi vaitu
67.34% dan 42.43%. Hal ini berarti masyarakat di Desa Sabrang dan Desa
Sumberrejo memiliki jumlah kelompok umur produktif tertinggi dan polensial

bagi tenaga kerja dalam berusahatani.

5.3.2 Mata Pencaharian Penduduk

Distribusi penduduk Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo berdasarkan mata
pencaharian menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang bekerja di Sektor
pertaman lebih banyak dari sektor lain, Sebagian besar masyarakat Desa Sabrang

dan Desa Sumberrejo sangat menggantungkan hidupnya dari sektor pertaman. Hal
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ini ditandai dengan banyaknya masyarakat yang bermata pencaharian utama
sebagal petani dan buruh tani. Kenyataan ini menunjukkan bahwa di Desa
Sabrang dan Desa Sumberrejo masih terdapat lahan untuk bercocok tanam dan
masih banyak pengusahaan lahan pertanian olch penduduk, Usahatani tembakau
Besuki Na Qogst merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh penduduk Desa
Sabrang dan Desa Sumberrejo. Usahatani Tembakau Besuki Na Oogst di Desa
Sabrang dan Desa Sumberrejo sebanyak 854 dan 155 orang petani. Distribusi
penduduk berdasar mata pencaharian dapat disajikan pada Tabel &

Tabel 8. Distribusi Penduduk Berdasar Mata Peneaharian

Mata Pencaharian Desa Sabrang Desa Sumberrejo
Jumlah {orang) Perseniase (%) Jumlah (orang) Persentase (%)
|. Buruh tam 5470 3723 6391 30,21
2. Petani 5193 3535 5875 271,77
3. Pedagang/ 0 0 5 0,02
Wiraswasta
4. Pengrajin 0 0 3 0,01
5. PNS 71 048 181 01,86
6. INI/POLRI 3 0,02 27 0,13
7. Penjahit 32 022 8 0,04
8. Sopir 23 0,16 20 0,09
U Swasta v 0.03 57 027
10. Pertukangan 56 0,38 49 0,23
11, Gurn 3 023 57 027
12, Belum bekenja/ 3805 2590 8482 40,09
tidak bekerja _
Jumlah 14692 100,00 21155 100,00

Sumber : Profil Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo, 2003

5.3.3 Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang penting bagi penduduk
dalam rangka menunjang kegiatan pelaksanaan pembangunan dan sebagai
indikator tingkat kemajuan bagi pendidikan wilayah Desa Sabrang dan Desa
Sumberrejo baik melalui pendidikan formal maupun pendidikan non formal.
Peningkatan pendidikan diupayakan agar dapat teadi proses perubahan perilaku

dan pola pikir masyarakat menuju ke arah vang lebih baik dalam usahanya untuk
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memenuhi kebutuhan hidupnya. Jumlabe penduduk Desa Sabrang dan Desa
Sumberrejo berdasar tingkat pendidikan dapat diketahui pada Tabel 9.
Tabel 9. Komposisi Penduduk Berdasar Tingkat Pendidikan

lenis Pendidikan Desa Sabrang Desa Sumberrejo

b Jumlah (orang) Persentase (%) Jumlah (orang) Persentase (%)
1. Belum sekolah 1663 11.32 5785 27,3
1. Tidak sekolah 642 4,37 1927 9,11
2. Trdak tamat SD 63 (.43 281 1.33
3.8D 7280 4955 3261 15.41
4. SMP 3208 21,84 5059 2391
5. SMU 1782 12,13 4818 22,77
6. Akademi/D1-D3 40 0,27 15 0,07
7. Sarjana/S1-83 14 0,10 9 - 0,04
Jumlah 14692 100,00 21155 100,00

Sumber : Profil desa Sahraﬁg dan desa Sumberrejo, 2003

Tabel 9 menunjukkan bahwa jumlah penduduk pada tingkat pendidikan
SD memiliki jumlah yang paling tinggi untuk Desa Sabrang vaitu sebesar 49,55%
dan tingkat pendidikan SMP schesar 23 91% untuk Desa Sumberrejo. Rendahnya
tingkat pendidikan yang dimiliki masyarakat Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo
menyebabkan masyarakat kurang mampu menyerap informasi yang berkembang,
Pembinaan dan pelatihan kepada masyarakat masih diperlukan agar pengetahuan

mereka meningkat sesuai perkembangan informasi,

5.4 Keadaan Sarana Komunikasi

Sarana komunikasi di Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo berfungsi
sebagai penyediaan informasi dan sebagai media hiburan. Sarana komunikasi
vang ada seperti radio, televisi dan lain-lain. Keragaman media komunikasi yang
dimiliki masyarakat kedua desa tersebut menunjukkan bahwa mercka sudah
memahami arti penting keberadaan media komunikasi bagi peningkatan kualitas
sumberdaya manusia yang dimiliki. Mereka memperoleh banyak informasi dari
media komunikasi tersebut yang berkaitan dengan kehidupan baik sosial,
ckonomi, politk, dan budaya. Jenis alat komunikasi di Desa Sabrang dan Desa

Sumberreje dapat diketahui pada Tabel 10,
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memenuht kebutuhan hidupnya. Jumlab penduduk Desa Sabrang dan Desa
Sumberrejo berdasar tingkat pendidikan dapat diketahui pada Tabel 9.
Tabel 9. Komposisi Penduduk Berdasar Tingkat Pendidikan

Jenis Pendidikan Desa Sabrang Desa Sumberrejo

o 8 = _Jumlah (orang) Persentase (%) Jumlah (orang) Persentase (%)
I. Belum sekolah 1663 £33 5785 273
1. Tidak sekolah 642 4,37 1927 a1
2. Tidak tamat SD 635 (.43 281 1.33
3. 8D 7280 4955 3261 15.41
4. SMP 3208 21,84 5059 2391
5. SMU 1782 12,13 4818 22,77
6. Akademi/D1-D3 40 0,27 15 0,07
7. Sarjana/S1-83 14 0,10 9 0,04
Jumlah 14692 100,00 21155 100,00

Sumbser : Profil desa Sabrang dan desa Sumberrejo, 2003

Tabel 9 menunjukkan bahwa jumlah penduduk pada tingkat pendidikan
SD memiliki jumlah yang paling tingei untuk Desa Sabrang vaitu sebesar 49 55%
dan tingkat pendidikan SMP sebesar 23.91% untuk Desa Sumberrejo. Rendahnya
tingkat pendidikan yang dimiliki masyarakat Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo
menyebabkan masyarakat kurang mampu menyerap informasi vang berkembany,
Pembinaan dan pelatihan kepada masyarakat masih diperlukan agar pengetahuan

mercka meningkat sesuai perkembangan informasi,

5.4 Keadaan Sarana Komunikasi

Sarana komunikasi di Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo berfungs
sebagal penyediaan informasi dan sebagai media hiburan. Sarana komunikasi
vang ada seperti radio, televisi dan lain-lain. Keragaman media komunikasi yang
dimiliki masyarakat kedua desa tersebut menunjukkan bahwa mercka sudah
memahami arti penting keberadaan media komunikasi bagi peningkatan kualitas
sumberdaya manusia yang dimiliki. Mereka memperoleh banyak informasi dari
media komunikasi tersebut yang berkaitan dengan kehidupan baik sosial,
ckonomi, politk, dan budaya Jenis alat komunikasi di Desa Sabrang dan Desa

Sumberrejo dapat diketahui pada Tabel 10,
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Tabel 10. Jenis Alat Komunikasi g

Jenis Alat

Komumkasi Desa Sabrang Desa Sumberrejo

e | B Jumlah (orang) Persentase (%) Jumlah {orang) Persentase (%)
1. Telepon wartel 5 0,09 1 0.51
2. Radio 2110 40,05 980 4587
3. Televisi 3100 58,85 850 43,26
4. Antena parabola 53 1,01 125 6,36
Jumlah 5268 100,00 1965 100

Sumber ; Profil Desa Sabrang dan Desa Sumbcrrejm 2003

3.5 Keadaan Pertanian

Pertanian merupakan sektor yang sangat berpengaruh dalam kegiatan
perekonomian Desa Sabrang dan Desa Sumbererejo. Jenis tanaman yang biasa
ditanam di daerah tersebut sangat beragam batk palawija, hortikultura, buah-
buahan dan tanaman pangan vang tumbuh subur di daerah tersebut.

Kegiatan pertanian di Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo tidak terlepas
dari kondisi tanah irigasi teknis untuk Desa Sabrang dan irigasi teknis dan tadah
hujan untuk Desa Sumberrejo. Distribusi luas lahan berdasar kegiatan pertanian di

Desa Sabrang dan Sumberrejo dalam satu tahun dapat disajikan pada Tabel 11


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 11. Distribusi Luas Lahan Berdasar Kegiatan Pertanian

Jenis Komoditas Desa Sabrang Desa Sumberrejo
) Luas Lahan (ha) Luas lahan (ha) ™
1. Tanaman pangan

- Padi 735,00 1268

- Jagung 206 40 125

- Kacang tanah 0 2

- Kacang kedclai 13,76 15

- Kacang panjang 68 80 20
2. Hortikultura

- Bawang merah 2,00

- Cabe {

- Tomat 0

- Kubis 4.00 20

- Brokoli 2,00 0
3. Buah-buahan

- Semangka 225 12

- Mangga 0 1

- Pepaya 0 I

- Pisang 0 43
4. Tanaman perkebunan

- Kelapa 0 3
_ - Tembakau 491,00 243
Jumlah 152521 1770

Sumber : Profil Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo, 2003

5.6 Tembakau Besuki Na Qogst
5.6.1 Gambaran Tembakau Besuki Na Oogst

Tembakau Besuki Na Oogst (BESNO) merupakan salah satu jenis
tembakau yang diusahakan oleh sehagian besar masvarakal Kecamatan Ambuly
Kabupaten Jember. Jenis tembakau BESNO ini ditanam pada akhir muosim
kemarau dan dipanen pada awal musim penghujan (Mei -~ Juli). Tembakau
BESNO yang ada di Kecamatan Ambuly ini pada umumnya ditanam di tanah
sawah sesuai dengan kondisi tanahnya yang sehagian besar merupakan tanah
sawah. Vanietas tembakau BESNO yang dianjurkan untuk dikembangkan adalah
Jenis mbrida yang diberi kode H, antara lain: 1 382, 11 891, H 877, dan 11 362 B
(Cahyono, 1998). Jenis tembakau BESNO yang diusahakan scbagian besar
masyarakat Kecamatan Ambulu adalah jenis hibrida H 382 karena jenis im cocok
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untuk ditanam di Kecamatan Ambulu sehingga dapal menghasilkan kualitas daun

yang bagus baik mengenai warna, ukuran, dan ketebalan daun.

3.6.2 Pemasaran Tembakau Besuki N3 Oogst
| Kuantitas, kualitas, harga jual

Mutu akhir daun tembakau sangat tergantung pada penanaman panen dan
pasca panen selam tindakan teknis budidaya tanaman. Penanganan panen
tembakau terpusat pada bagian daunnya. Daun yalng berkualitas baik dapat
diperolch jika pemetikan harus mem perhatikan umur panen, klasifikasi daun, cara
memetik daun, waktu pemetikan dan menghindarkan kerusakan daun.

Pemetikan daun tembakau Besuki Na Oogst yang terbaik adalah pada
tingkat kemasakan tepat masak/hampir masak. Pemetikan pada tingkatan ini akan
menghasilkan krosok vang berwama merah kekuningan dan elastis serta aroma
yang tajam. Pemungutan daun muda alaupun daun yang terlalu tua akan
menghasilkan krosok yang rapuh (tidak elastis) dan warna vang tidak menarik,
Daun-daun telah masak petik dicirikan dengan warna hijau kekuningan.

Daun tembakau dipanen setelah mencapai umur tertentu. Pemanenan daun
tembakau Besuki Na Qogst dalam satu musim tanam dilakukan 8 ~ 11 kali.
Pemetikan daun dilakukan perlembar menurut tingkat kemasakan dan biasanya
dilakukan selang 1 - 2 hari dengan sekali petik hanya 2 - 4 helai dalam tiap
tanaman. Kuantitas masing-masing panenan tidak sama begitu pula dengan
kuahtasnya schingga sanpat mempengaruhi harga jualnya. Menurut Cahyono
(1998), klasifikasi daun tembakau Besuki Na Oogst terbagi menjadi empat kelas

mulal dari bawah ke atas, yaitu:

—

Daun pasir (3 - 4 helai)
Daun kaki (6 — 8 helai)

(R

4. Daun kaki pertama
b. Daun kaki atas
3. Daun tengah/madya (8 — 10 helai)
4. Daun tengah pertama
b. Daun tengah atas
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4. Daun pucuk (4 - 5 helai) »

Petani mengklasifikasikan kualitas daun tembakau Besuki Na Oogst
biasanya didasarkan atas letak daun pada batang. Daun yang memiliki harga jual
tertinggi adalah daun kaki karena kualitasnya yang paling bagus. Pemetikan
dilakukan mulai pada bagian bawah hingpa ke atas.

Saat panen berpengaruh terhadap kualitas daun tembakau. Saat pemetikan
vang baik untuk tembakau Besuki Na Oogst adalah pada sorec hari antara pukul
14.00 — 17.00. Demikian halnya yang dilakukan oleh pelan tembakau Besuki
Na Oogst di Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember vaitu pemetikan daun
dilakukan pada sore han.

Harga masing-masing kualitas dibedakan menjadi dua yaitu kualitas
dekblad-omblad dan kualitas filler. Hal ini dikarenakan di Kecamatan Ambuluy
tembakau dijual berdasarkan letak daun pada batang artinya dalam sctiap daun
pada satu batang tanaman bisa memiliki harga yang berbeda sehinpga penentuan
harga atas masing-masing kualitas tidak dapal dipastikan secara jelas. Masing-
masing kualitas tembakau tidak terdapat standar khusus mengenat harga sehingga
menycbabkan adanya perbedaan persepsi antara petani produsen dengan lembaga
pemasaran mengenai harga pada masing-masing kualitas dan hal tersebut pada
akhimya mendorong perkembangan harga yang fluktuatif. Selain itu, harga
kualitas dekblad dan omblad tidak berbeda jauh menyebabkan peneliti mengalami
kesulitan dalam penetapan kualitas dan pada akhirmya kualitas dekblad dan
omblad dijadikan satu sedangkan harga kualitas filler dapat dibedakan karcna
harganya vang sangat rendah.

Setclah petik, daun disortasi dahulu dan disujen dengan tali rafia dan
kemudian diolah menjadi kering (krosok). Di daerah penelitian  umumnya
pengeringan daun dilakukan dengan pengasapan. Daun-daun ditempatkan pada
gelantang  secara  berderci-deret pada rak-rak berdasarkan letak daun pada
batangnya dan diatur sedemikian rupa sehingpa tembakau tidak saling menempel.

Proses pengeringan membutuhkan waktu 15 — 20 hari.
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2. Bentuk penjualan .

Petani tembakau Besuki Na Oogst di Desa Sabrang dan Desa Sumberrejo
pada umumnya menjual produknya dalam bentuk krosok (kering) sehingga dalam
hal ini petani mengeluarkan biaya pemasaran untuk pengeringan. Petani menjual
produknya dengan mengikutsertakan tali rafianya,

3. Lembaga pemasaran yang terlibat

Tengkulak pada dasamya merupakan pedagang tingkat desa vang
mengumpulkan tembakau dengan cara mencari/mendatangi para petani ke desa-
desa. Petani tidak perlu mengeluarkan biaya transportasi untuk memasarkan
produknya apabila mereka menjual ke tengkulak. Tengkulak yang mempunyai
modal kecil membeli tembakau dari petani dengan harga yang lebih murah dan
jumlah yang lebih kecil dari tengkulak vang bermodal besar.

Pedagang pengumpul adalah pedagang vane posisinya di atas tengkulak.
Pedagang ini tidak perlu datang ke desa-desa untuk mencari tembakau, tetapi
mereka mendapatkannva  dari petani  maupun  tengkulak. Pedagang ini
mengklasifikasikan ulang daun tembakau Besuki Na Oogst sebelum dijual ke
eksportir dan biasanya dilakukan secara tepat dan benar karena mereka lebih
memiliki - pengetahuan  dan  pengalaman daripada petani yang hanya
mengklasifikasikan daun tembakau berdasarkan letak daun pada batang.

Konsumen akhir dan pemasaran tembakau Besuki Na Oogst ini adalah
eksportir. Perwakilan eksportir yang ada di Kecamatan Ambulu berjumlah dua
buah yartu P.T Tempurejo (TR) dan P.'T Gadingmas Indonesian Tobacco (GMIT).
Fksportir yang aktif melakukan pembelian pada saat penelitian hanvalah TR dan
pembelian oleh GMIT hanya dilayani di kota Kabupaten Jember. Eksportir yang
menangani hasil tembakau Besuki Na Oogst petani di Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember yang berada di luar kecamatan adalah P Ledokombo (1.DO)
yang ada di Kota kabupaten dan C.V Firmansyah (khusus kualitas filler) yang ada
di Wirowongse Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. Penelitian hanya dilakukan
sampal pada lembaga pemasaran vang terlibat sebelum dijual ke eksportir karena
sulitnya mendapatkan informasi dari pihak eksportir. Petani vang menjual ke

eksporlir langsung umumnya memiliki kemitraan dengan pihak eksportir vang
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biasanya memberikan bantuan kepada petani berupa bibit, pupuk maupun obat-
obatan. Berikut imi peran masing-masing cksportir dalam pemasaran tembakau
Besuki  Na Qogst ;

I P.T Tempurejo (TR) adalah petani bebas atau tidak ada ikatan dengan pihak

perusahaan,

!ZxJ

P.T Ledokombo (LDO) adalah petani yang mempunyai kemitraan dengan

pthak perusahaan.

3. P.T Gadingmas Indonesian Tobacco (GMIT) adalah petani vang bermitra
maupun tidak bermitra dengan perusahaan.

4. C.V Firmansyah adalah eksportir vang memperoleh tembakau dari pedagang
pengumpul di tingkat kecamatan yang sudah memiliki hubungan daganp
dengan perusahaan. Fksportir ini khusus menerima kualitas filler.

Pinjaman yang diberikan oleh perusahaan LDO kepada petani yang
bermitra dapat berupa bibit dan atau pupuk. Jenis kemitraan yang dijalin oleh
GMIT ada dua macam yaitu kemitraan penuh dan kemitraan sebagian. Kemitraan
penuh adalah sebuah ikatan kerjasama dengan petant dimana pihak perusahaan
memberikan pinjaman modal secara penuh sedangkan kemitraan schagian adalah
suatu ikatan kerjasama dengan petani  dimana perusahaan memberikan
peminjaman berupa pupuk.

Pedagang maupun cksportir meminta penyusutan untuk tembakau vyaity
| -3 Kg per kuintalnya. Tembakau vang dibeli dari petam disortir kembali oleh
pedagang maupun eksportir. Perusahaan LDO dan gudang perwakilan perusahaan
TR hanya membeli tembakau kualitas dekblad dan omblad karena setelah
kegiatan sortasi akan muncul kualitas filler dari dekblad dan omblad tersebut.
Perusahaan GMIT melalui pedagang pengumpul vang dipercaya oleh perusahaan
menerima semua kualitas vang dihasilkan baik dekblad, omblad dan filler
Kualitas filler yang tidak dijual ke cksportir oleh tengkulak dijual kepada
pedagang pengumpul  khusus filler ditingkat kecamatan vang melayani
permintaaan dari C.V Firmansyah yang berada di Wirowongso Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember.
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Gambar 3. Tembakau Besuki Na Oogst Waktu Tanam
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Gambar 4. Kegiatan Penyortiran Tembakau Besuki Na Qogst
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7.1 Kesimpulan
1,

Saluran pemasaran tembakau Besuki Na Oogst di Kecamatan
Kabupaten Jember berbeda antara kualitas dekblad-omblad dan kualitas filler.
Saluran pemasaran kualitas dekblad-omblad terdiri dari empat saluran yaitu:
saluran pemasaran [ (petani -~ cksportir), saluran pemasaran 11 (petani —
pedagang pengumpul — eksportir), saluran pemasaran 111 (petani  tengkulak
— cksportir), dan saluran pemasaran IV (petani — tengkulak — pedagang
pengumpul — eksportir). Saluran pemasaran kualitas filler terdini dari tiga
saluran yaitu: saluran pemasaran | (petami — tengkulak — eksportir), saluran
pemasaran Il (petani — pedagang pengumpul — eksportir), dan saluran
pemasaran Tl {petani — tengkulak — pedagang pengumpul  eksportir).
Saluran pemasaran tembakau Besuki Na Oogst yang paling efisien di
Kecamatan Ambulu adalah saluran pemasaran I (petani — tenpgkulak —
eksportir}) untuk kualitas dekblad-omblad dan saluran pemasaran Il (petani
pedagang pengumpul - cksportir) untuk kualitas filler. Hal ini berarti saluran
pemasaran yang pendek belum tentu efisicn bila dilihat dari besarnya biaya
pemasaran dan nilai jual produk vang dipasarkan.

Saluran pemasaran yang banyak dipilih oleh petani tembakau Besuki
Na Oogst di Kecamatan Ambulu adalah saluran pemasaran 11T baik untuk
kualitas dekblad-omblad (petani - tengkulak - eksportir) maupun kualitas
filler (petani — tengkulak — pedagang pengumpul eksportir). Saluran
pemasaran Il untuk kualitas dekblad-omblad cenderung dipilih oleh petani
yang berumur 31 - 50 tahun dan saluran pemasaran 11T untuk kualitas filler
banyak dipilih oleh petani yang berumur 41 - S0 tahun. Saluran pemasaran I11
kualitas dekblad omblad dan filler cenderung dipilih oleh petani vang
berpendidikan SD. Saluran pemasaran 111 kualitas dekblad omblad dan filler
cenderung dipilih oleh petani dengan pengalaman berusahatani 6 — 15 tahun,
Saluran pemasaran Il kualitas dekblad-omblad dan filler cenderung dipilih
oleh petani yang memiliki jumlah tanaman kurang dari 5000 batang. Saluran

T8
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pemasaran Il kualitas dekblad omblad dan filler cenderung dipilih oleh petani
yang memiliki modal kurang dari sama dengan 5 juta rupiah.

4. Variabel yang berpengaruh terhadap harga jual tembakau Besuki Na Oogst
adalah produksi dekblad-omblad, produksi filler, harga tahun lalu, dummy

saluran pemasaran dekblad-omblad 2 dan dummy saluran pemasaran filler 2.

7.2 Saran
Petani tembakau Besuki Na Oogst vang ada di Kecamatan Ambulu
disarankan untuk memilih saluran pemasaran 111 (petani tengkulak - cksportir)
untuk kualitas dekblad-omblad. Saluran pemasaran ini adalah yang paling efisien
terutama dalam penghematan biaya transportasi. Saluran pemasaran vang paling
efisien untuk kualitas filler adalah saluran pemasaran 11 (petam1 - pedagang
pengumpul — eksportir), akan tetapi saluran pemasaran ini tidak banyak dipilik
oleh petani. Saluran pemasaran yang banyak dipilih oleh petani tembakau Besuki
Na Oogst di Kecamatan Ambulu justru saluran pemasaran 111 {petani - tengkulak
pedagang pengumpul - cksportir). Petani lebih memilih saluran pemasaran yang
melibatkan tengkulak dengan pertimbangan penghematan biava transportasi.
Harga filler yang rendah umumnya tidak akan menguntungkan apabila petani
harus mengirim produknya ke pedagang pengumpul, vang berarti petani harus
mengeluarkan biaya transportasi. Akan lebih baik apabila para petani tembakay
Besuki Na Oogst melakukan penjualan bersama melalui kelompok agar

mempunyai posisi tawar yang lebih baik.
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Lampiran 4. Jumlah Produksi, Harga jual, dan Biaya Pemasaran di Tingkat
Petani pada Saluran Pemasaran 1 Kualitas Dekblad-Omblad di
Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember, September 2003

No  MNama Petani Produksi | H.Jual B. Pemasaran
i : | (Kg) | (RpKg) (Rp/Kg)

1|Mudakir 100 3000000 1564,53|
2(Taufik 42075 32122.88 165822,
3lHariyanto 451 23847.01 112944
4/M Iolim 850 17941,18 1887.55
5 Kamso | 140, 1350000 1145.11
Jumlah 57485 117411,07 38285
| Rata-rata 1149700 2348221 1476,57

Sumber : Data primer diolah, 2003
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Lampiran 5. Jumlah Produksi, Harga jual, dan Biava Pemasaran di Tingkat
Petani serta Jumlah Pembelian, Harga Beli, Harga Jual dan
Biaya Pemasaran di Tingkat Pedagang Pengumpul pada
Saluran Pemasaran I Kualitas Dekblad-Omblad di Kecamatan
Ambulu Kabupaten Jember, September 2003

T

No [Nama Petani Produksi | H.Jual B. Pemasaran
S e _ _(Kg}) | (RpKg) (Rp/Kg) |
I Abdul Rohim 365 28356,16 1321,09
2 Suyitno 215 16046,51 112540
3|Nursalim 2820 28453 .90 1409,87
- |rumiah 3400 7285657 3856,36
Rata-rata 6435 2428552, 128545

Sumber : Data primer diolah, 2003

No [Nama Pedagang Penjualan | I1Jual | B.Pemasaran |
- ~ (Kg) (Rp/Kg) (RpKg)
| Taufik FO00 2635?‘]4. 314,29i

2 Imam Taufik | 300000  30000,00 284,77
Jumlah 37000! 5685714 599,06
Rata-rata | 18500 28428 57 299,53

Sumber : Data primer diolah, 2003
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Lampiran 6. Jumlah Produksi, Harga jual, dan Biaya Pemasaran di Tingkat

No

Petani serta Jumlah Pembelian, Marga Beli, Harga Jual dan
Biaya Pemasaran di Tingkat Tengkulak pada Saluran
Pemasaran I Kualitas Dckblad-Omblad di  Kecamatan
Ambulu Kabupaten Jember, September 2003

INama Petani Produksi | H.Jual B. Pemasaran |
| _ (Kg) | (RpKg) |

1 lmam Suudi 170 18588,24] :
2| Purnomo 500 1785000 120588
3Sukono 9() 15111,11 1291 66
4/Sutrisno 402 26482 59 1055,83
5Suwadi 290 26172.41 1411.77|
6/Sukar 1440 20555,56 1266,66
7 Sukadi 260 12711,54 1407.41)
8 Tukijan . 210 1838095 1250,00
9iSuwono 215 18474.42 1172.94
10{Heru 170 16882 35 1350.00
11{Shoheh 240 1783333 1317.13
12|Darno 445 20022.47, 1015.751
13/Sholeh 190 15631.58 162,50/
14 Tauhid 1280 1980859 1396,63
15 Tkhsan 203 19477 &3 1066 81
16/Somat 135| 1533333 140197
1 7Mualim 173 2397110, 1070.52
18/Jemani 201 1839303 971.15
19|Warno 525| 27857.14. 1424 39
20|Umar 325/ 20153.85| 1010,00
21 Nasikin 183 1237158 1321,98/
22/M.Sauji , 528 2813447 989,84
23 Komilan ' 192] 16151.04 111029
24i Nuryanto 372 16606, | al 1033,40
25 Madrim 260 22557.69) 1031.11
26|Poniran 120 15000.00 1041.,09
27\ Tukimin z?z| 20788.60 1053,92
28Romijan 137 17408,76| 1103,17]
29/Gimun 767 20844 85 1019.14
30{Trimo 205 15878.05 111111
31|Bejo 235 14106,38 1072,21]
32|Bambang 205 14073.17 111111
33|Salam 220) 16022.73 107792
34/Sairoji 230 1669565 1206,05!
35Misdi 127 1521260, L1111
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36 Saidin 160 11706,25 1053,19
ET!Ja}fun 152 1363 I,SEi 108771
38|Tekan 83 1104819/ 1086,79|
39|Purnomo 137 20547.45 124516/
40|Riyadi | 102 15676 4?; 1240,90
41!Suratteno 326 16004,60 1071 59|
42 Miserian 138 1452899 1271,93

| 43 Tholib ' 489| 23836 4{1‘ 102695
Jumlah | 13104 778523 m‘ 50131.43
Rata-rata 304,74, 18105,19 116585

Sumber : Data primer diolah, 2003

Ne  Nama Pedagang . Penjualan
| : Kg) |
1 Tumiran 12000
2 Slamet 2000
3Salamun | 15000
4Panut 9000
5 Tauhid 25000
6{Hariyanto 20000
TIMukhlis &O00
RIA ftir 60 “|
qil leri 3000,
1M Tohari ! 1500
I1{A Zaini 800
IE:Ikhsan 26000
13 Tholib . 9000,
14{Tingsan ; 250001
15'Tikno [000:
’ Iﬁ:Ari fin 10000
17| Amir ) 11000
Jumlah 189900
{Rata-rata 11170.59

Sumber - Data primer diolah, 2003

1. Jual B.Pemasaran

__(Rpikg)
3250000

2656250
31666.67)
24777.78
21800.00
2300000
36250,00
2366667
2833333

22000,00

27500 .00
21461.54,
2833333
26200,00
30625.00
3080000
26818,18

462295.00

I
27193 .82,

(RpKg) I
71,534

143,75
254 00
226,92
255,00
16458
310,83
292.85
100,00
106,66
250,00
336,54
277.78
328.57
256,67
329,00
230,45

393514/
231,48



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

g8

Lampiran 7. Jumlah Produksi, Harga jual, dan Biaya Pemasaran di Tingkat
Petani, Jumlah Pembelian, Harga Beli, Harga Jual dan Biaya
Pemasaran di Tingkat Tengkulak dan Pedagang Pengumpul
pada Saluran Pemasaran TV Kualitas Dekblad-Omblad di
Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember, September 2003

No [Nama Petani Produksi H Jual | 3. Pemasaran
A | (Kg) | (RpKg) ‘ (Rp/Kg)
1 Saturi 215 16697 .67 1487 81
2 Marti 165, 18000,00 132198
3|Budiono 600 21666,67 106090
4|Juriyanto . 260 2486538 125000
5(Tugimin 148 18969.59 123005,
&' Suman 170 15941,18 982,12
7/Said 160 14562 .50 1121595
' 120 1500000 1232 90
- e 1338931 1220,18|
Jumlah 1969 010 159092 30 10907,89
_ Rata-rata 218,78 17676,92 1211,99
Sumber : Data pnmer diolah, 2003
I — ———— e T T | W R T ¥ | |
No  Nama Pedagang Pemualan | H.Jual . B.Pemasaran |
A L (Kp) (RpKg) | (RpKg) |
' IMinto 1 7000 24411.76 25524
- 2lBejo ‘ 11000 27454 54 292 30
. 3Nursalim . g 18000 2777.78 191,30
Jumiah 46000 54644 .08 738 84
‘ Rata-rata 15333, 3’;! 18214.,69) 246,28
Sumber : Data primer diolah, 2003
No |Nama Pedagang Penjualan Harga Jual | Biaya Pemasaran
Pengumpul (Kg) (Rp/Kg) (Rp'Kg)
lllmam Taufik 30000 27000 284.77
Jumlah 30000 27000 284,77
Rata-rata 30000 27000| 284,77

Sumber : Data primer diolah, 2003
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Lampiran 8. Jumlah Produksi, Harga jual, dan Biaya Pemasaran di Tingkat
Petani serta Jumlah Pembelian, Harga Beli, Harga Jual dan

Biaya

Pemasaran di

Tingkat

Tengkulak pada

Saluran

Pemasaran 1 Kualitas Filler di Kecamatan Ambulu Kabupaten
Jember, September 2003

Produlks) |

sumber : Data primer diolah, 2003

No |Nama Petani H.Jual | 3. Pemasaran
e (B (Kg) (RpKg) | (Rp/Kg)
1 M.Sauji 457 4136,76 989 84
2 Jemani 319 220470 971,15
3|Tauhid 800 1800,00 1396,63
4iSholch 210 3904.76/ 1162,50
5/Shoheh 151 2240,73 1317.13
6 Miscrian 90! 2??’?1?8! 1271.93
7 Tholib ; 290 4465.52 1026,95
| 8Bambang | 110) 272727 111,11,
Jumlah 2427 24257.52| 924724
Rata-rata 303,38 3032.19 115591
Sumber : Data primer diolah, 2003
No !Nama Pedagang Penjualan ‘ H._Jual ] B.Pemasaran
) (Kg) , (Rp/Kg) (Rp/Kg)
| Hariyanto 4000 2000 164 98
2|Ahmad 500 2000 0
~ 3Tingsan 10000 5000 32857
Jumlah 14500 9000 49355
__ |Rata-rata | 483333, 3000, 164,52
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Lampiran 9. Jumlah Produksi, Harga jual, dan Biaya Pemasaran di Tingkat
Petani serta Jumlah Pembelian, Harga Beli, Harga Jual dan
Biaya Pemasaran di Tingkat Pedagang Pengumpul pada
Saluran Pemasaran I1 Kualitas Filler di Kecamatan Ambulu

Kabupaten Jember, September 2003

No !Nurna Petani Produksi H.Jual B. Pemasaran
| (Kg) | (RpKg) (Rp’Kg)
1 Suyitno 100 450000 112540
2|Nursalim 2160 1115.74 1409 87|
Jumlah 2260 561574 253527
__[Rata-rata 1130 2807,87 1267,64
Sumber : Data primer diolah, 2003
I}w’n Nama Pedagang Penjualan | H_lual I B.Pemasaran |
i (Kg) (RpKg) (RpKg)
| Imam Taufik ! 15000 5000 28477
'—Iim[ah 15000 5000 284.77
Rata-rata 15000 5000, 284.77)

Sumber : Data primer diolah, 2003
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Lampiran 10. Jumlah Produksi, Harga jual, dan Biaya Pemasaran di
Tingkat Petani, Jumlah Pembelian, Harga Beli, Hargza Jual
dan Biaya Pemasaran di Tingkat Tengkulak dan Pedagang
Pengumpul pada Saluran Pemasaran Il Kualitas Filler di
Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember, September 2003

No !Nama Petani Produksi H.Jual B. Pemasaran
ol . (kg) (Rp/Kg) (Rp/Kg)
1/Taulik 1000 312500 1373,02
2 Abdul Rohim 180 3611,11 1321,09
3 Umaar 175 288571 1010.00
4Mudakir 153 196993 1264.83
5 Mualim 224| 1553.57 1070,52
6/lmam Suudi 250 260000 1404 .76
7IPurnomao 230 273913 1205 88
8/Sukono 30 1600,00 129166
9 Suwadi 50 1200,00 1411,77
10Sukar 360 3777.78 126666/
1 1|Sutrisno 422 2893 36 1055,83
12 Saturi 195 2217.95 1487 81
1 3imarti 217 256452 1321,98]
14{Sukadi 145 6327.59 140741
15Budiono 418 3674.64 1060,90
16 Juriyanto 140, 3785.71 1250.00
17|Harivanto 205 221341 1051.83
1 8|Somat 318 334827 1401,97
19/Damo 190 322368 101575
20 Suwono 369 4562 60! 117294
21(Tukijan 214 159533 1250,00
22Nasikin ' 222 1837.84 132198
23/Warno 500 3875,00 1424 39
24 Ikhsan - 261 2593 87 106681
25(leru 230 1696.74 1350.00
26|Purnomo 70 3642,86 124516,
27 Tekan 182 2892 86 108679
28Tayen 133, 5751 88 1087,71
29|Saidin 310 289355 105319
| 30Misdi 80 3812.50| 111,11
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Lampiran 10. (Lanjutan)

31{Komilan Eﬂ! 296875 1110,29)
32|Sairoji 100/ 2625.00 1206,05
33 Tugimin . 65 419231 123003
34 Sumari 613 275204 982,12
35|Nuryanto 77 279221 103340/
36/Madrim 190 244737 1031,11|
37Poniran 245| 5469 39 104109
38/Tukimin 136/ 4727.94 1053.92
39 Romijan 115 289130 1103.17
| 40/Gimun 121 800000 1019,14|
41(Trimo 155 3387.09 111,11
42(Bejo 222 3641.44 107221
43/Salam 165 524242 1077.52
44/Said | 45! 1277.78 1121.95
45 Al | 75 388333 1235.90
46|Surateno 3 345161 1071,59
47/ Anam 87 494828 1220,18
48 M.Holim 650 2200,00/ 159343
49Kamso 405 2648,15 1069,72
50Riyadi 118 3627,12) 1240,90
Jumlah 11230 16363992 59469 00

| Rata-rata 2246 3272.80 1189.38

Sumber : Data primer diolah, 2003

—_ r—

No ‘Nama Tengkulak | Penjualan | H.Jual B.Pemasaran
| (Kg) |  (RpKg) (Rp/Kg)
1{Tikno 4000 7500 256,67
2 \Madenur 2000 2000 30.00!
3{Minto ; 4000 4000/ 255,24
4iAhmad 500 2000 0
- S{Tumiran 1000 2000 71.54
6|Tauhid 5000 2000 255,00
7iSaimin 5000 2000 70,00
8/Gatot 2000 2000 50,00,
9 Mahfud 2000 2000 72,50
| U!Pamrt 4000 2000 226,92
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Lampiran 10. (Lanjutan)

1 IENursalim

-

103

5000

7500, 19130

12 Bejo 2000 2000 292 30
Jumlah 36500 37000 I??LE!
Rata-rata i ~ 5615,38 5692.31| 272,53

Sumber : Data primer diolah, 2003
No [Nama Pedagang Penjualan H. Jual ‘ B. Pemasaran |
Pengumpul (Kg) (Rp/Kg) (Rp/Kg)

||/M.Ending 5000 2500 184,00/

2/Sholch 5000 4unni 170,00

3 Imam Taufik _ 15000/ 5000 284,77

. |{Jumlah 1 25000 11500 638,77
| |Rata-rata 833333 3833,33 212,92
Sumber : Data primer diolah, 2003
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Lampiran 11, Data Petani Sampel dalam Pemilihan Saluran Pemasaran
Tembakau Besuki Na Qogst Kualitas Dekblad-Omblad

__Saluran Pemasaran Jumlah Petani (orang)
I 5
I 3
M1l 43

AW des Ty 9
Jumlah 60

Perhitungan Persentase Petani Sam pel dalam Pemilihan Saluran Pemasaran

Tembakau Besuki Na Oogst Kualitas Dekblad-Omblad

Saluran Pemasaran | —_ 5  x 100% — 833%
6()

Saluran Pemasaran 1l = 3 x 100% - 5%
60

Saluran Pemasaran IT= 43 x 100% = 18.37%
60

Saluran Pemasaran TV=_9 x 100% = 1837%

60
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Lampiran 12. Data Petani Sampel dalam Pemilihan Saluran Pemasaran
__Tembakau Besuki Na Oogst Kualitas Filler

___Saluran Pemasaran | Jumlah Petani (orang) _I
‘ | ! :
Il 2 ‘

‘ m _ 50
| Jumlah 6l ‘

Perhitungan Persentase Petani Sampel dalam Pemilihan Saluran Pemasaran

Tembakau Besuki Na Qogst Kualitas Filler

Saluran Pemasaran| —_ 8 x 100% - 13.33%
60

Saluran Pemasaran IT = 2 x 100% = 3.33%
60

Saluran Pemasaran I11=_50 x 100% = 83.33%
60
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Lampiran 15. Analisis Efisiensi Pemasaran pada Berbagai Saluran

Pemasaran Tembakau Besuki Na Oogst Kualitas Dekblad-
Omblad

@ Saluran Pemasaran [

EP = Biava Pemasaran X 100%
Nilar Produk vang Dipasarkan

= 1476.57 x 100%
2348221

= 6,29%

w Saluran Pemasaran Il

EP =(128545+299,53) x 100%

26928 58
= 1584.98 x 100%
26928 57
~ 5.57%

@ Saluran Pemasaran 11

EP =(1165.85+23148) x 100%

27193.82
= 139733 x 100%
27193.82
= 5,14%

w Saluran Pemasaran [V

EP = (121199 + 24628 - 284 77) x 100%
27000

= 174304 x 100%
270000

= 6. 46%
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Lampiran 16. Analisis Efisiensi Pvmasaran pada Berbagai Saluran
Tembakau Besuki Na Qogst Pemasaran Kualitas Filler

w Saluran Pemasaran |

EP = Biaya Pemasaran x 100%
Nilai Produk vang Dipasarkan

= (115591 + 164,52) x 100%
3000

= 132043  x 100%
3000

= 44.01%

@ Saluran Pemasaran 11

EP —(1267.64 + 284.77) x 100%
5000

= 155241 x 100%
5000

= 31,05%

w Saluran Pemasaran 111

EP =(118938 + 264.05 + 212.92) x 100%
383333

= 167483 x 100%
383333

~ 43.69%
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Lampiran 17. Analisis Tabulasi Silang Karakteristik Petani Faktor Sosial
Umur yang Berpengaruh pada Pemiliban Saluran Pemasaran
Tembakau Besuki Na Qogst Kualitas Dekblad-Omblad dan
Filler

@ Saluran Pemasaran Dekblad-Omblad yang Dilalui Petani Berdasarkan Umur

Limur | Saluran Pemasaran Jumlah

{tahun) S P | 11 ’ I | IV
21-30 0 0% In % ia’ 13.95% i[ [1,11% (7 11.67%
31-40 4 80% (2 66.67% 14 3256% 1 11.11%[21  35%
41 - 50 ! 20% 0 0% 14 32.56% 3 3333% (18 30% |
51-60 0 0% (0 0% |7 16.28% |} 33,33% 10 16,67%
61-70 0 0% |1 3333% 2 465% |1 1111% 4  666%
Jumlah S 100% 3 100% 43 100% 9 100% 60 100%

Sumber : Data primer diolah, 2003

@ Saluran Pemasaran Filler yang Dilalui Petani Berdasarkan Umur

Umur Saluran Pemasaran ' Jumluh 1

(tahun) N | i1 | 155 N ‘
21-30 0 0% 0  0%][7 14%(7  11.67%
31 -40 6 75% |1 50% (14 28% [21 35% |
i41 - 50 ] 12.5% 10 0% 18 36%118 30%
51 -60 10 U () (% (9 18% 10  1667%
61 - 70 | 12.5% [1 S0% |2 4% |4 6,66%
Jumlah 8 100% 2 100% 50 100% (60 umﬂ'

Sumber : Data primer diolah, 2003
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Lampiran 18. Analisis Tabulasi Silang Karakteristik Petani Faktor Sosial
Pendidikan yang Berpengaruh pada Pemilihan Saluran
Pemasaran Tembakau Besuki Na Oogst Kualitas Dekblad-
Omblad dan Filler

w Saluran Pemasaran Dekblad-Omblad yang Dilalui Petani Berdasarkan

Pendidikan

Tingkat Pendidikan Saluran Pemasaran | Jumlah |
B I v

Tdk TmtSD/Tdk Skih 0 0% |1 333% B 186% |3 3333%[12 20%
SD I 20%|1 3333%|2041,51%|5 5556% 27 45%
SMP L 20%0 0% [1227.91%(1 11,11% |14 23.33%
SMU 2 40%0 0% (2 465% 0% |5 833%
|Sarjana/S| | 20%|{1 3333%|1 233% 0% 2 333%
Jumlah TS 100% 3 100%43 100% 9 100%][60 100%

Sumber : Data primer diolah, 2003

@ Saluran Pemasaran Filler yang Dilalui Petani Berdasarkan Pendidikan

Sumber : Data primer diaﬁ 2003

Tingkat Pendidikan Saluran Pemasaran Jumlah |
I i 1l

Tdk Tamat SD/Tdk Skih 1 12.5% 1 50%(10  20% 12 20%
SD 4 50% |1 50% 22 44%[27  45%
SMP 3 37.5% |0 0%(11  22%[14 2333%
SMU 0 0% 0 0% |5 10%(5  833%
Sarjana/S| 0 0% [0 0%2 %2 333%
Jumlah 8 100% 12 100%[S0  100%I60  100%
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Lampiran 19. Analisis Tabulasi Silang Karakteristik Petani Faktor Sosial
Pengalaman yang Berpengaruh pada Pemilihan Saluran
Pemasaran Tembakau Besuki Na Oogst Kualitas Dekblad-
Omblad dan Filler

@ Saluran Pemasaran Dekblad-Omblad yang Dilalui Petani Berdasarkan

Pengalaman
Pengalaman Saluran Pemasaran " Jumlah |
(tahun) = e S G RS v

<5 0 0% [0 0% [10 23,26% 2 22.22% 12 2091
6- 15, 2 40% 10 0% 123 53.58% 5 55.56% (30  50%
16 — 25 3 60% |3 100% 10 23,26% (1 11,11% |17 2833%
26 - 35 0 0% [0 % |0 0% 10 0% (0 0%
=35 0 0% |0 0% 0 0% |1 11,11% 1 1.67%
ium 5 100% 3 T00% [43 100% 19 100% lf;n nm%‘l !

Sumber : Data primer diolah, 2003

@ Saluran Pemasaran Filler yang Dilalui Petani Berdasarkan Pengalaman

| Pengalaman Saluran Pemasaran Jumlah
{tahun) L_ . |_ T ' i _I

<5 T 0% |11 %12 20%
6-15. 3 37.5% 0 0% 127 54% [30 50%
16 - 25 4 50% |2 100% 11 229%17  28.33%
126 - 35 0 0% 0 0% [0 0% (0 0% |
>35 0 0% |(} 0% 2% 1 1,67%
Jumlah 8 100% 2 100% |50 100% 60 100% |

Sumber : Data primer diolah, 2003
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Lampiran 20. Analisis Tabulasi Silang Karakteristik Petani Faktor Ekonomi
Jumlah Tanaman yang Berpengaruh pada Pemilihan Saluran
Pemasaran Tembakau Besuki Na Oogst Kualitas Dekblad-
Omblad dan Filler

@ Saluran Pemasaran Dekblad-Omblad yang Dilalui Petani Berdasarkan Jumlah

Tanaman
"Jumlah Tanaman Saluran Pemasaran ' Jumlah |
(batang) [ T R v
<5000 [T 20% |1 33,33% 22 S156%6 66679 |30 50%|
5000 — 9999 a 20% 11 33.33% |14 32.56%[2 22.22% 18 30%
10000 — 14999 |1 20% 0 0% [3  6098%0 0% 14 6.67%
15000 — 19999 0 0% 0 0% |1 232%1 11,11% 2 333%
>20000 2 40% 1 3333% 13 6.78%0 0% |6 10%
Jumlah 5 100% 3 100% 43 100% (9  100% [60  100%

Sumber : Data primer diolah, 2003

@ Saluran Pemasaran Filler yang Dilalui Petani Berdasarkan Jumlah Tanaman

Jumlah Tanaman | Saluran Fémasamn Jumlah |
(batang) Bii I 11 m |

<5000 3 37.5% |1 50%[26 52% 30 50%
5000 - 9999 3 37.5% |0 0% 15 30% (18 30%
10000 - 14999 0 0% !0 % 4 8% |4 6,67%
15000 - 19999 0 0% |0 0% 2 4% 2 3.33%
=20000 2 25% |1 50% 3 6% |6 10%
Jumlah 8 100% 2 100%[50  100%/60  100%

Sumber : Data primer diolah, 2003
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Lampiran 21. Analisis Tabulasi Silang*Karakteristik Petani Faktor Ekonomi
Modal yang Berpengaruh pada Pemilihan Saluran Pemasaran

Tembakau Besuki Na Qogst Kualitas Dekblad-Omblad dan
Filler

@ Saluran Pemasaran Dekblad-Omblad yang Dilalui Petani Berdasarkan Modal

Modal ! Saluran Pemasaran | Jumlah

Guta) | | eSS v
<5 2 40% (1 3333% 27 62.8% |6 66.67% |36 60%
6-10. ] 20% {1 3333% 14 32.56% (2 22.22% (18 30%
Hic1s 0 0% 0 0% (1 232% 11 11,11% {2  3.339%
16 - 20 i 20% (0 0% 1 2.32% o 0% 2 333%
=20 | 20% |1 33,33% 0 0% 10 0% (2 3.33%
Jumiah 5 100% |3 100% 43 100% (9 100% [60 100%

Sumber : Data primer diolah, 2003

w Saluran Pemasaran Filler yang Dilalui Petani Berdasarkan Modal

Modal Saluran Pemasaran | Jumlah |

(juta) o 1 il I !
<5 4 50% 1 50% (31 62% 36 60% |
6-10. 3 37.5% 0 % |15 30% 18 30%
11-15, 0 0% |0 0% | 4%12  333%
‘m - 20 i 12.5% [0 0% |1 2%12  3.33%
>20 0 0% 1 50% |1 %12 333%
Tumlgh g 100% |2 100% 50 100%[60 T00%

Sumber : Data primer diolah, 2003
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Lampiran 22. Faktor-faktor Non Karakteristik yang Mempengaruhi Petani
dalam Pemilihan Saluran Pemasaran Tembakau Besuki
Na Oogst Kualitas Dekblad-Omblad dan Filler

No|Nama Praktis | Untung | Warisan . Ikatan | Krg Pengal | Total
1 M Sauji 0| I 0 0 0 |
2|Mudakir 0 |‘ 0 | 0 2|
3{Mualim 1| 0 0 0 0 1
4 Marti | 1 0 0 0 2
5 Tmam Suudi 0 1 0 0 0 1
6 Purnomo 0! 1| { {} 0 1
7|Suwadi i 0 0 I 0 2
8 Saturi | | 0| 0 0 2
9 Jurivanto I 0 i‘.ll 0 0 I
10|Budiono ] 1 0 0 0 2
11|Sukono | £ { 0 1 2|‘
12 Sutnsno 0 0 0 0 1} 1
13|Sukar 0 | 0| 0 0 1
14| Taufik 0 0, 0 i 0 |
15/Sukadi 0 ] { 0 0! r
16/ Tukijan 0 0 1 0 0 |
I 7|Suwono 0 1 1 0 () 2
18|Heru 1 f (] 0 { 1
19/Shoheh : 0 0! 0 0! |
20| Somat | 0 0 0 0| I
21{Nasikin 0 1 0 0l 0 |
| 22(Iksan 0| ] 0 0 0 J
23 Tauhid 0 1 0 0 0/ 1
24{Jemani 0 1 0 0 0 I
| 25|Sholeh 0 1 0 0 0 |
26|Umar | 0 0 0, 0 1
27 Warno 0 0 | 1 0 2
28 Haryanto G I 0 0 0 i
| 29|Damo . 1| 0 0 0 0 1
' 30|Abdul Rohim 0 1] 0 0 0 L



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 22. (Lanjutan)

-

116

‘NolNama |_Praktis Untung | Warisan |_Ikatan Ihu?ngul Total |
1|M. Holim 0 1| 0 0| 0 [
2|Said 1 0/ 0 0 1 2
3 Salam 1| f 0 (] ﬂi i
4 Bambang 1 0 0 0 I 2
5Bejo 0| 1 0 0 ) 1
6{Miserian 0 0 0 | 0 1
7 Tholib 1 1 1 1 0 4
8 Trimo 1 0 ] () 1 2
9|Gimun | 0 0 0 0 I

10|Romijan 1| 0 0 0 0 1

| IITukimin 1 O { :'}ll 1 2
|2 Poniran | 0 0 0 (0 [
13| Madrim | 0| | 0l I 3
14| Nuryanto ! 0 ] 0 0 1
15|Kamso 0 i 0/ 0| 0 1
16 Sumari 1 0 0 0 0 1
17 Suyitno 0 0 0 | 0 1

| 18| Tekan | 0 0 0 0 1
19|Sairoji i 1 0/ 0, 0 2
20/Komilan i 0 0 ] i 2'
21 Nursalim 0 | 0 0 0 |
22| Misdi 1 0 0 0 0 1
23[Saiden | 0 0 0 0 1
24|Jayen | 0 0 0 ] 2
25 Tugimin 0/ | 0 0 0 |
26/ Purnomo | 0 0 0 0 1

' 27|Riyadi 1 0 0 0 | 2
28|Surateno | 0 0 0 0 1
29 Ali | 0 0 0 | 2

| 30! Anam 1 0 0 0 0 |
Total 35| 24 5 7 i1 &
Persentasc 42,68 2927 6,10 8,54 13,41 100,

Sumber : Data primer diolah, 2003
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Lampiran 24. Hasil Analisis Regresi* Linier Berganda Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Ilarga Jual Tembakau Besuki Na Qogst di
Tingkat Petani

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation M

log_hjual 4, 0647 14591 &0
log_proddo 2 4100 ,34055 &0
log_prodf 25783 829 538
log_pengat 1.6123 31345 GO
log_bpmsr 30768 LOET i &0
iog_hthlalu 38875 14342

sp_do1 08 279 60
sp_doz 05 220 80
sp_do3 72 454 =11
sp_do4 15 .360 B0
sp_f1 13 343 B0
sp_f2 .03 181 60
sp_f3 B3 376 80
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Correlfians

o8 hjua:g_pmddmg_pmﬁg_pengzg_hpmrg_nﬂmlsp_ﬂﬂ sp_dol eo_dod |sp_dod ep M .sp_fz | Bp 13

Prearson Corre lag_hjual 1,000 BaT | -0sd A48 | o8| om| 2200 -0 -arz| o0A| 116 063
log predl  B41 | 1,000 g7 Ana 238 BT 222 251 138 -15a | oo 2pal -3
log peod| -034 | @22 1000 | 2M| &7 086| 2i5| 174| -142| -140 118 215 211
log peng 348|408 2340 1000( 0@, 78| 82| 20| -202| -mi4| oem| st -1sa
g bpmy 133 236|187 01,000 o6l | 414 1131 33| 30| -von | or1| ose
ing_hthls  7oa 571 059 TS OB | 1000 137 | 13! odal -357| oo 13| -oBB
spdot | nmoo| 233 a7s| aqmz|  a1al|  sav| 1o -083 | 480 | -127| o118 -oms | 43S
sp_do2 | zop 751 174 2100 113 138 | 068 | 1000 365 006 -090) A0S -308
sp dod | -1 P3| 42| -207| -3330  owe | -480| -355 4.000 | -BB8| 247 298 083
B0 dod | -072| 155 -140 4] 20| -253 0 927 | -008| @88 1000 -q8s| -o07e| 1sm
=p_H Reil] L4 118 093 -1 003 - 118 | -0ea .24?' -8 1000 -073| -a8r7
=g f2 RET: 284 M5 151 irg] A73| -086 | &0 | -205| -ove| -073| 1000| -415

sp.fa 083 -3 .21 158 058 DBG | 135 -308 | Q83 88| 877 | -41% 1,000
Siy. (1-kaiked)  dog_hjual 0o0| 388 00F) 155 000 | 227| pas| 201| 203| 477 8@ 37
log_prod OO0 .| ooo| oot ass 000 037 p2e| 47| 3| 237 2| oSt
log_prodt 398 000 036 Or8| 3| 017| 09| 140! 43| 85| oqm | oS3
log pend 003| 001 036 .| 05| 00| oEr| o54) 0681 45E| 2a9)  1am) 114
log bprmf 955 @S| ore| 205 03| 008|185 005 a1 222| 288| a33p
Ing_hihlg  ooo 000 azs 0oz 303 J48 0 148 | 356| 025! 400 @3 2se
spdol | 22¢| 037 wir| oEz| om| 148 o 0| 000 i6r| 84| a5 ys2
spodnd | 4B | 0PR| 062 054|185 146 | 300 | o2 233 say| ool oo
spUde3 | 2 147 | 14| o081 005 .356| o0o0| ooz o ooe| oze| oti| 2es
sp dod | 203 13| 43| ama) 41| ome| 87| 232 | oo | 1 o4 277 | 075
sp_f1 47Y 3T 165 = N I =] B4 247 D099 104 250 000
&p_f2 J1gd 21| Oag 125 205 0E3 | E3s| ooo| 011 277 2o00 oo
sp_f3 S7) 051 055) 14| 30| 258 52| 008| 265| o75) 000 | 000 .
N log_hjua 50 60 | 4] B0 &0 &0 A BO =] 60 | B0 4] 50
log_pro &0 81| B0 80 il &0 L] ED 80 &0 B0 ED &0
kg _p &0 L5v] &0 5 ¥] &0 &0 a0 B 4] &0 &0 B0 &0
log peng B0 B &0 BO | [=4] B B0 B0 BD =] 60! B0 B0
Iog_bpm|  EO Ak =] 60 B0 60 B0 80 i a0 a0 6 60 60
log_hthlg &0 G0 &0 80 B B0 BO =] GO &0 a0 G0 B0
sp do1 B0 60 4] =] B0 &0 &0 &0 60 60 &0 B0, B0
L L &1, &0 80 Bt 61, 60| eof 800 B0 eo|l &3 60
sp_dod &0 80, 6 &0 &l &0 &d 8L &1 il E0 &0 &0
sn_ood a0 34] a0 =] L] =] L] B =] &0 B = 0] &
ap_F B0 [=0] &0 B0 | L] I =] &0 6O [=4] 4] 60 B0 a0
Bp_f2 B &0 L] 60 | A 6O fi i} BO i1 &0 6O 60
sp 1 6O GO &0 B0 | &0 6 50 60, B0 &0 60| EHO -Sﬂé
Variables Entered/Removed i
Variahles Variables
Maodel Entered Remaoved Method
1 sp_f3,
log_bpms
r,
f log hthial |

L,

I rodf,

29_p : Enter

sp_do4,

sp_do2,

log_penga

I, sp_doi,

log_prodd

o, sp {2

4. Tolerance = 000 limits reached.
B Dependent Variable: log_hjual
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Model Summary ©°

A

Adjusted Std. Error of Durbin-wW
Model R R Square R Sguare the Estmate atson
1 8847 782 737 07481 1,362
8. Predictors: (Constant), sp_f3, log_bpmsr, log_hthlalu, log prodf,
sp_do4, sp_do2, log_pengal, sp_do1, log_proddo, sp_ 2
b. Dependent Variable: log_hjual
ANOVA?
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 582 10 098 17,542 L0008
Residual 274 49 006
Tatal 1,256 a9

4. Predictors. (Constant), sp_f3, log_bpmsr, log_hthialu, log_prodf, sp_dod, sp_doZ,
log_pengal, sp_do1, log_proddo, sp_f2

b. Dependent Variable: log_hjual

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coafficients S Cnaff-cae-ﬂts._ Colinearnty Slatistics

Moded B Sid. Error Bela 1 Sig. laleranca VIF
1 {Caonstant) 26877 874 . 1073 000

log_proddo 350 052 BT | B 753 000 305 3282

Ing_prodf -, 240 a3 - 568 5549 0o | 440 2370

log_pengal 360CE03 | L35 8 oo | 21 742 | 1,347

log_bpmse | -1,825-00 g1 007 - 050 826 gra | 120

kag_hthlalu 293 L | 2016 005 A56 2185

=p_dol 2141E-02 et e 041 515 E03 a7 1.414

sp_dod 120 JTE | 287 2431 e 320 3126

Sp_dod 2. TS8EQ2 O30 88 | Bar g B4 1,181

sp_f2 -212 ozl - 263 || 2154 36 Lama 3338

sp T3 -7, 42E-03 .l 30 018 | - il JA0E T 1 353

2. Dependent Variable: log hjual
Excluded Variabled
| Callinearity Statistics
Partial | Minimum

Macied Bela In 1 Sig Correlation Tobarance | WIiF Tolerance
1 gp doi B | oon : Qo

sp_f1 a : | OO0 | 000

4 Prediclors in the Model. (Constant), sp_f3, iog_bp

log_pengal, sp_do1, log prodda, sp_ f2
b Dependent Variable: log_hjual

msr, log_hthlaly, log_prodf, sp_dod, sp_do2,
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Coefficient Porrelatidne

Mode! sp_f3_log bpmerog hthisilog prodf sp dod | sp_do2 Jog_pengal sp dol Jog proddd] sp 12
1 Corelation sp_13 1,000 - 042 -.08g &5 -198 7 100 Az -A77 074 300
log bpmsy 042 [ 1,000 ar4| 43| -pE5| - 114 034 331 - 150 033

log_hihlal{ - o089 Q74 1,000 A1 272 A5 235 | -061 - Ba7 153

log_prodf| 55| 043 491 1m0 | 441 oAz 068 | 181 B4 | -115

ap_dod -198 | -pas ZFrl M| 1000 Az -180 151 -oe8 | -117

sp._dei? A0 =114 12| mE2| 26 1000 85 124 -093 | -784

Iog_pengs 132 034 35| -pea | -180 | -485| 1{po0| -1 080 | 138

sp_ded =S o I - 081 | - 191 151 124 -138 | 1000 0| -oa7

log_proddl 074 | - 150 - BT G4 | -Dsa| -paa -080 | o3| qoo0| 052

e s 12 30D | 033 -153¢ -115| -117| -7o4 38| o3 052 | 1,000 |
Covariance sp 13 BAE04 294504 |GOBE 04 |6IE-05 | 76E-04 | 37E-04 | 440E.04 121E.04 | 161604 beI.08
log_bpms4 2904 | 382F.02 | 353E-03 ASHE-04 §09E-04 | 51E-03 | I50E.D4 ¢ 4E0S AMZE-03 A74F 04

log_hihlalg 7OE-04 |353E-03 |011E-02 1 35E-03 D70E-04 BTOE-D4 | S07E-04 b 53E 04 }319E-3 | S1ED2

log_peodf J63E-05 | 398604 | 135E-03 AT1EDS BOIE-04 {73504 |0S5E-04 | 43E-04 | 511E-03 | D0F-04

gp_dod | FEE-D4 |0S4E 04 | OTOE-04 B0 E-04 FOBE-04 811E-04 L TUGE-D4 R4EE-04 | 496E-04 §30F-04

#p_do2 [3TE-04 (612E-03 |BTIE-04 FT3E04 111E-D4 138E03 | 2156-04 N34E.04 | TRSE04 D4E-03

kg E-04 |250E.04 |SO7E04 | DSE-04 | 70E-04 | 22604 | 301E03 LOOE 04 | 575E-04 39204

spdal |21E04 940503 [5PRED4 L A3E04 B4GE-D4 [134ED4 | DBEE-04 FZTE03 }321F-05 | 53E-04

leg_p B1E-D4 | 412603 | 31903 [ 51E-03 | S0E-04 ), 77E-04 | 676E04 AZ1E-05 VEASE03 KoSE-D4

sp_i2 E-Cd |E7AE D | S08E-03 | 90E-04 L 35E-04 | D4EDD | 892E 04 F.EEE-G!L LEISE04 BESE.-0G

2 Dependent Varmbie: log hjual

Callinearily Diagno#tics

KCondion __Manance Proportions .

Mode Dimensidigervaiug _indes _[Constantbg_proddog_proagog pen qusp dot |sp do? sp dos | sp 2 | ap 13 |
i i 7124 | 1,000 i) ] 00 | 3] oo oo oo ool m| el oo
2 1777 2003 00| Do) o | oo m o0 00 OB | m o8 il

a 1001 2855 o0 vl 00 vy i) 0o a3 0o | 28 0o i}

4 701! 3187 oo oo s} oo 0o ool a 57 o il

a5 A8d & 0E0 .00 g 00 a0 oo oo au] i 00 £ - .0a

& 25| 7545 o0 i 0o o oo o oo | o7 v . &3

T H20E-02 | 11,485 a0 .00 M T8 oo iiE 03 6 oz 7 | 15

B8 M44E-02 | 22244 0| psi oo o0 o1l or| ool ol w0l .o

B EESE0E 31380 00 92 A0 D fe a) 00 00 ] iy | e o0

10 N O0E -Cuad i115,194 m 28 22 a5 g8 T 02 a5 0g .02 0

11 PE1E-04 (237 707 0@ 14 05, oo B2 24 s o .00 oo oo

3-Dependent Varable: kg kijual
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Residuals Statistics®

127

Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Predicted value 3.8133 44132 4.0647 12900 60
Std. Predicted Value -1,948 2,702 ,000 1,000 60
ﬁ:::f:;‘; 5’::’;:” 01463 | 07481 | 03000 01134 80
Adjusted Predicted Value 3,8120 4,4092 40604 12722 50
Residual -1444 1485 0000 06818 60
Std. Residual -1,830 1,985 000 911 80
Stud, Residual 2,119 2.415 002 1,027 59
Deleted Residual - 1741 2323 0003 08682 59
Stud, Deleted Residual -2.201 2,548 006 1,050 59
Mahal. Distance 1,272 53,017 9,833 9.5349 &0
Cook's Distance 000 347 026 060 59
Centered Leverage Value 032 983 167 162 &0

4. Dependent Vanable: log_hjual

Charts

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: log_hjual

urr Prab

0

Expacied

Observed Curm Prak

Scatterplot
Dependent Variable: log_hjual
T .
@ e
% 1 = o = = <
B S - L g
-i_:h'j [ [=] o o = = | -
& i i o
= ol o g =
iy 1 .hu = & = -
5 s e
2 79 s ®
-
o =%

Regression Standardized Predicted Value
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Lampiran 25. Kuisioner di Tingkat Petani Tembakau Besuki Na Qogst

UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN / AGRIBISNIS

KUISIONER A : PETANI

KUISIONER

JUDUL

: ANALISIS EFISIENSI PEMASARAN TEMBAKAU BESUKI

NA QOGST

LOKASI :

PEWAWANCARA

NAMA
NIM

: ERNA FITRIA
1991510201164

TGL WAWANCARA -

A. IDENTITAS RESPONDEN

Mama
Umur

Pendidikan
Pengalaman

Modal

l.uas areal

Jumlah tanaman -

B. USAHATANI DAN PEMASARAN TEMBAKAU BESUKI NA OOGST
I Produksi yang Dihasilkan Masing-masing Kualitas pada Tahun 2002

NO | Kualitas Produksi (Kg) | Harga (Rp/Kg) | Jumlah (Rp) |
1 Dekblad '
2 Omblad I
3 Filler

' Total [ i‘

2. Produksi yang Dihasilkan Masing-masing Kualitas pada Tahun 2003
yang g £ ! : 2l

NO | Kualitas | Produksi (Kg) Harga (Rp/Kg) | Jumlah (Rp)
1 Dekblad

2 Omblad

3 Filler

Total
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3. Tujuan Penjualan dan n_Penjualan serta Harga JualperKg >
|N | Tujuan - Penjualan {551;1_ Harga Jual (Rp/Kg) |
| Penjualan | Dekblad | Omblad | filler _{ Dekblad | Omblad | Filler

| I | Tengkulak | ‘ _‘ 5
Pengumpul |

|3 Eksportir |
L 4 _Lemﬂin_ juse B, WP UTL Y ,

4. Biaya-biaya va yang Dikeluarkan dalam Pemasaran Tembakau Besuki Na Oogst

| No | Jenis Biava _|'_ Jumlah {Rp} ]_Nllal (Rp/Kg) |
I Penanganan pasca panen ‘
2 Sortasi

(3 Transporiasi

Ui SBIEIC S 2. 1N |

1. Alasan memilih saluran pemasaran ;
a. Palingpraktis: ... .. .. ..
b. Paling menguntungkan : .
c¢. Sudahturuntemurun: ...
d. Adanya ikatan antara pedagang dan petani dalam saluran tersebut -
€. Alasanlain: ...
2. Transmisi/informasi pasar (harga kualitas dan volume) sebelum penjualan :
a. Petani mengetahui informasi pasar
b. Petani tidak mengetahui informasi pasar
Sumber informasi -

Informasi pasar apakah dapat digunakan acuan olch petani dalam penjualan
Ya'kadang/tidak
3. Apakah petani bebas dalam menjual hasi! produksi
Bebas/tidak (ada ikatan modal/tidak)
4. Pemasaran berkclompok antar petam
Berkelompok /Tidak
5. Perlakuan terhadap produk oleh petani (pasca panen dan proscsing)
a. Petani melakukan pasca panen
b. Petani melakukan prosesing

¢. Petani melakukan diversifikasi
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6. Sistem pembelian produk dari petani oteh lembaga perantara
a. ljon
b. Tebasan (borongan)
¢. Per satuan berat
7. Sistem penentuan harga antar petani dengan lembaga pemasaran (tawar-
menawar tidaknva)
a. Penentuan kualitas {petani/pedagang)
b. Penentuan harga (petani/pedagang)
8. Sistem pembayaran dari lembaga perantara ke petani
4. Kontan
b. Kredit
¢ Leannya (sebitkany. . .o o0 oo e
9. Ada tidaknva kegiatan kontrak larming (kemitraan antara produsen dengan
lembaga pembeli) ada/tidak
Sebutkan fasilitas yang diberikan kepada petani

10. Ada tidaknya prakiek tidak jujur lembaga pemasaran
a. Dalam menentukan kualitas {puas/tidak)

b. Dalam penentuan berat (puas/tidak)
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Lampiran 26, Kuisioner di Tingkat Petani Tembakau Besuki Na Oogst
KUISIONLER 8 : PEDAGANG

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN / AGRIBISNIS

KUISIONER

JUDUL  : ANALISIS EFISIENSI PEMASARAN TEMBAKAL BESUKI

NA OOGST
LOKASI :
PEWAWANCARA
NAMA . ERNA FITRIA
NIM 1991510201 164

TGL WAWANCARA :

A. IDENTITAS RESPONDEN
Nama :

Umur

Pendidikan

Pengalaman :

Peran dalam pemasaran ;

B. PEMASARAN TEMBAKAL BESUKI NA QOGST
I, Sumber dan Pembelian serta Harga Beli Tembakau Besuki Na Oogst

No | Sumber Pembehan (Kg) Harga Beh (RpKg) |
| Pembelian | Dekblad | Omblad | filler | Dekblad | Omblad | Filler |

Petani
Tengkulak
| Pen gumpul
Lain-lain

B O

2. Biaya-biaya yang Dikeluarkan dalam Pemasaran Tembakau Besuki Na Oogst

[ No_| Jenis Biaya - Jumlah (Rp) | Nilai (Rp/Kg)

| Sortasi

2 Transportasi

|3 Lamn-lain

Tujuan Penjualan (Kg) Harga Jual (Rp/Ke)

Penjualan | Dekblad | Omblad | Filler | Dekblad | Omblad | Filler

Tengkulak I I
Pengumpul |
Eksportir |
| Lainnya ! r
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. Transmisi/informasi pasar (harga, kualtas dan volume) sebelum penjualan :
a. Pedagang mengetahui informasi pasar
b. Pedagang tidak mengetahui informasi pasar

Sumber informasi -

Informasi pasar apakah dapat digunakan acuan oleh pedagang dalam penjualan
Ya'kadang/tidak

2. Apakah pedagang bebas dalam menjual hasil produksi
Bebas/tidak (ada ikatan modal/tidak)
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